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Dhadhabuwan Pangangghit

Assalamu’alikum Wr.Wb.

Pamator ngonjhukkaghi rassa Sokkor da’ Ghusté Allah Sé Amorbha Jhaghat, tim
pangangghit buku Pangajhdran Bhasa Madhurd “Jhénor Koneng” ka'dinto bisa
éparampong. Buku ka'dinto eésoson akor sareng Kurikulum Merdeka Belajar tor hasél
kapotosan konsinyasi revisi EYD Bhasa Madhurd Taon 2004 (¢jha‘’an taon 2011), sé
ébhadhiyahi sareng Balai Bahasa Jhaba Temor tangghal 10 s.d. 12 Juni taon 2011 &

Songennep.

Kalaban badana buku ka'dinto sakone’ bénnya’ para trétan ghuru bisa aghuna’aghiya
kalaban saé. Tanto bisaos tareka ka'dinto ghumantong salerana para ghuru. Ka’angghuy
nyokobhi kaparlowan badana buku pangajharéan Bhasa Madhuréa se akor sareng Kurikulum
Merdeka Belajar Bhasa Madhurd, tim ampon nyoson ka'angghuy kellas 7 kantos 9.
Pramelad dari ka'dinto, ku-buku panéka ampon bisa eghuna’aghi para mored ngabidhi
SMP/MTs kellas 7 kantos kellas 9. Tanto bisaos buku ka'dinto ta’ lopot dari kakorangan.
Pramela déri ka'dinto, sombhangan pamangghi ka’angghuy sampornana ésséna buku

ka'dinto sanget eyarebbha.

Tim mator sakalangkong da’ sadhajad kanca sé ampon soddhi aparéng bhantowan
pamangghi nyoppré sampornana eésseepon. Malar mogha sadhaja sé aparéng
bhéntowan pamangghi kengénga ghénjharan tor balessan se langkong raja dari Allah
Sé Maha Kobéasa. Amien.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Bogor, Maret 2025

Tim sé ngangghit



Capaian Pembelajaran Bahasa Madhura Fase D Kelas VIl SMP/MTs

Peserta didik pada akhir fase D diharapkan memiliki kemampuan berbahasa daerah dengan
santun dalam menggunakan basa rinengga/lalongét untuk berbicara dan menyajikan gagasan
sesuai unggah-ungguh basa atau ondhdgghd bhésa. Peserta didik mampu memahami,
mengolah, dan menginterpretasi, dan menganalisis informasi berbagai jenis teks (nonfiksi dan
fiksi) audiovisual dan aural dalam bentuk monolog, dialog, gelar wicara, teks deskripsi, narasi,
puisi, eksplanasi dan eksposisi (cerkak/carpan, cerita wayang/topeng dhélang, geguritan/puisi,
pacelathon/dhéa-kandhéa, tembang macapat/tembhang macapat) yang beraksara latin dan/atau
aksara Jawa/carakan Madhura. Peserta didik mampu menulis bahasa daerah berupa gagasan,
pikiran, pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, kreatif
menggunakan huruf latin dan Aksara Jawa/carakan Madhuré, basa rinengga/lalongét untuk
menyajikan gagasan sesuai unggah-ungguh basa/ondhdgghé bhésa, ungkapan rasa simpati,
empati, peduli, dan pendapat pro/kontra sesuai unggah-ungguh basa/tata krama dalam
memberikan penghargaan secara tertulis dan menulis berdasarkan fakta, pengalaman, imajinasi

dalam bentuk gancaran/ghancaran dan macapat/tembhéng Macapat.

Profil Pelajar

Tujuan Pembelajaran Bab  Materi Kebahasaan -
Pancasila
7.1 Peserta didik mampu menganalisis teks lagu kreasi 1 Teks Lagu Ejha’an Vokal e Beriman,
dalam bentgk audiovisual dah aural dalam bentuk Kreasi Konsonan bertakwa
monolog, dialog dan gelar wicara yang didengar. ceoad
7.2 Peserta didik mampu memahami dan epada
mengidentifikasi informasi tentang teks lagu kreasi Tuhan
dari teks visual yang dibaca dan dipirsa. yang Maha
7.3 Peserta didik mampu menemukan makna tersurat dan Esa, dan
tersirat berupa pesan tentang teks lagu kreasi secara berakhlak
santun berdasarkan ondhdghan bhasa dari teks visual erz? a
yang dibaca dan dipirsa. mulia
7.4  Peserta didik mampu menyampaikan pesan dari isi e Mandiri
teks lagu kreasi secara lisan berbentuk monolog dan
dialog logis, kritis dan kreatif. e Kreatif
7.5 Peserta didik mampu berdiskusi secara aktif secara
aktif, kontributif, efektif, dan santun. * Bernalar
7.6 Peserta didik mampu mempresentasikan hasil diskusi kritis
tentang teks lagu kreasi secara aktual dan kritis.
7.7 Peserta didik mampu menulis berdasarkan fakta, * Gotong
pengalaman, imajinasi secara indah dan menarik royong

dalam bentuk teks lagu kreasi menggunakan kosa
kata secara kreatif.



7.1

7.2

7.3

7.4

7.5

7.6

7.7

7.8

7.9

7.1

7.2

7.3

Peserta didik mampu memaknai pesan yang tepat 2 Puisi Ter-ater
dari puisi dalam bentuk audiovisual dan aural dalam
bentuk monolog, dialog dan gelar wicara yang

didengar.

Peserta didik mampu memahami dan
mengidentifikasi informasi tentang puisi untuk
menemukan makna yang tersurat dan tersirat dari
teks visual yang dibaca dan dipirsa.

Peserta didik mampu menemukan makna tersurat dan
tersirat berupa pesan tentang puisi secara santun
berdasarkan ondhéghén bhasa dari teks visual yang
dibaca dan dipirsa.

Peserta didik mampu menelaah kosa kata yang baru/
sulit ( bhasa lalonget) dan menyimpulkan isi puisi dari
teks visual yang dibaca dan dipirsa.

Peserta didik mampu menyimpulkan isi dari teks puisi
yang dibaca dan dipirsa.

Peserta didik mampu menyampaikan pesan dari isi
teks puisi secara lisan berbentuk monolog dan dialog
logis, kritis dan kreatif.

Peserta didik mampu menggunakan dan memaknai
kosa kata baru dari teks puisi, secara lisan dan
menyampaikan menggunakan lalonget sesuai
ondhaghan bhasa.

Peserta didik mampu menulis dan mengembangkan
kosakata baru dengan menggunakan basa rinengga/
lalonget untuk menyajikan gagasan dalam teks puisi
sesuai unggah-ungguh basa/ondhagghé bhésa.

Peserta didik mampu menulis berdasarkan fakta,
pengalaman, imajinasi secara indah dan menarik
dalam bentuk puisi menggunakan kosa kata secara

kreatif.

Tembhéang
Macapat

Peserta didik mampu menganalisis teks topeng 3 Panoteng
dhélang dalam bentuk audiovisual dan aural dalam
bentuk monolog, dialog dan gelar wicara yang

didengar.

Peserta didik mampu memahami dan
mengidentifikasi informasi tentang teks topéng
dhélang dari teks visual yang dibaca dan dipirsa.

Peserta didik mampu menemukan makna tersurat dan
tersirat berupa pesan tentang teks topeng dhélang
secara santun berdasarkan ondhédghéan bhasa dari teks
visual yang dibaca dan dipirsa.

7.4 Peserta didik mampu menelaah kosa kata yang baru/

sulit ( bhasa lalonget) dan menyimpulkan isi teks
topeng dhalang dari teks visual yang dibaca dan
dipirsa.
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bertakwa
kepada
Tuhan
yang Maha
Esa, dan
berakhlak

mulia
Mandiri
Kreatif
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Gotong

royong

Beriman,
bertakwa
kepada
Tuhan
yang Maha
Esa, dan
berakhlak

mulia
Mandiri
Kreatif
Bernalar
kritis
Gotong
royong



7.5 Peserta didik mampu menyampaikan pesan dari isi
teks topeng dhalang secara lisan berbentuk monolog
dan dialog logis, kritis dan kreatif.

7.6 Peserta didik mampu menulis berdasarkan fakta,
pengalaman, imajinasi secara indah dan menarik
dalam bentuk teks topéng dhélang menggunakan

kosa kata secara kreatif.

7.1 Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi dan
menganalisis isi teks tembang macapat dalam bentuk
audiovisual dan aural yang didengar.

7.2 Peserta didik mampu memahami dan
mengidentifikasi informasi tentang tembhéng
macapat untuk menemukan makna yang tersurat dan
tersirat dari teks visual yang dibaca dan dipirsa.

7.3 Peserta didik mampu menelaah kosa kata yang baru/
sulit ( bhéasa lalonget) isi tembhédng macapat dari
teks visual yang dibaca dan dipirsa.

7.4  Peserta didik mampu menyimpulkan isi dari teks
tembhéng yang dibaca dan dipirsa.

7.5 Peserta didik mampu menyampaikan pesan dari isi
teks tembhang macapat secara lisan berbentuk
monolog dan dialog logis, kritis dan kreatif.

7.6 Peserta didik mampu memaknai kosa kata baru pada
tembhang macapat secara lisan dan menyampaikan
menggunakan lalonget sesuai ondhaghan bhasa.

7.7 Peserta didik mampu mempresentasikan hasil diskusi
tentang teks tembhéng macapat secara aktual dan
kritis.

7.8 Peserta didik mampu menulis pesan yang terkandung
dalam teks tembhang macapat dengan menggunakan
&jha’an bhasa Madhura untuk berbagai tujuan secara
logis, kritis, dan kreatif

7.9 Peserta didik mampu menulis teks tembhang
macapat sederhana berdasarkan pengalaman
pribadi dengan menggunakan kosa kata yang kreatif
(lalonget seperti okara kakanthen, oca’ keyasan dan
oca’ camporan) dan menggunakan ondhdggha bhéasa
dalam teks multimoda.
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7.5
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7.4

7.5

7.6

Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi teks
Carakan Madhura dalam bentuk audiovisual dan aural
yang didengar

Peserta didik mampu menganalisis teks Carakan
Madhuré dalam bentuk audiovisual dan aural yang
didengar.

Peserta didik mampu menyimpulkan isi dari teks
Carakan Madhuré yang dibaca dan dipirsa.

Peserta didik mampu mempresentasikan hasil
diskusi tentang teks Carakan Madhura secara aktual
dan kritis.

Peserta didik mampu menulis pesan yang terkandung
dalam Carakan Madhuréd dengan menggunakan
&jha’'an bhasa Madhura untuk berbagai tujuan secara
logis, kritis, dan kreatif menggunakan huruf latin.

Peserta didik mampu menulis kata atau kalimat
Carakan Madhura (aksara ghajang, pasangan dan

pangangghuy)

Peserta didik mampu mengidentifikasi, menganalisis
informasi teks caréta ra'yat dalam bentuk audiovisual
dan aural yang didengar

Peserta didik mampu memaknai pesan yang tepat
dari teks caréta ra'yat dalam bentuk audiovisual dan
aural yang didengar.

Peserta didik mampu memahami dan
mengidentifikasi informasi tentang caréta ra'yat untuk
menemukan makna yang tersurat dan tersirat dari
teks visual yang dibaca dan dipirsa.

Peserta didik mampu menganalisis dan menelaah
kosa kata yang baru/sulit ( bhasa lalonget) dan
menyimpulkan isi careta ra'yat dari teks visual yang

dibaca dan dipirsa.

Peserta didik mampu menyampaikan pesan dari isi
teks careta ra'yat secara lisan berbentuk monolog
dan dialog logis, kritis dan kreatif.

Peserta didik mampu menulis teks caréta ra'yat
sederhana berdasarkan pengalaman pribadi dengan
menggunakan kosa kata yang kreatif (lalongét seperti
okara kakanthen, oca’ keyasan dan oca’ camporan)
dan menggunakan ondhaggha bhéasa dalam teks
multimoda.
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Pangajharan

Paanabhan

Paanabhan panéka kennengngan sé endha. Ca'-oca’ Parlo:
Kennengngan panéka bhadhi kennengngan kol- 1 Pl A

kompolla réng-oréng ka’angghuy maelang renteggha 2 Ca'-oca’ s& malarat

ate, pangghaliyan sé bhusen sareng lalampa re- SRS hkreas

sa'arena. Se biyasa épon dateng da’ kennengngan

ka'dinto sakalowarga’an, sabhala karaba, sakanca’an.

www.heypipit.com

Pertanyaan Pemantik

1. Apa sampeyan toman meyos da’ kennengngan sé endha? Ponapa nyamana kennengngan ghapaneka?
Asareng pasera‘an?
Sebbhuttaghi kennengngan sé éndha sé bada e daerana sampeéyan?

3. Bila épon kennengngan sé éndha paneka rammeé? Aponapa?

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu memahami dan mengidentifikasi informasi tentang teks lagu kreasi dari teks visual yang
dibaca dan dipirsa.

2. Peserta didik mampu menganalisis teks lagu kreasi dalam bentuk audiovisual dan aural dalam bentuk monolog,
dialog dan gelar wicara yang didengar secara gotong royong.

3. Peserta didik mampu menemukan makna tersurat dan tersirat berupa pesan tentang teks lagu kreasi secara
santun berdasarkan ondhaghén bhasa dari teks visual yang dibaca dan dipirsa.

4. Peserta didik mampu menyampaikan pesan dari isi teks lagu kreasi secara lisan berbentuk monolog dan dialog
logis, kritis dan kreatif.

5. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil diskusi tentang teks lagu kreasi secara aktual dan kritis.

6. Peserta didik mampu menulis berdasarkan fakta, pengalaman, imajinasi secara indah dan menarik dalam

bentuk teks lagu kreasi menggunakan kosa kata secara kreatif.



Eyatore péyarsa’aghi ghurunasampeéyan otaba kancana sampéyan naleka maosbaca’an
e baba panéka ka'angghuy ajawab pétanya é baba panéka!
Ghir Sereng Lombang

Pasésér Lombang paneka sala séttong paseséer sé bada neng Kabhupaten Songennep,
Madhura. Pasésér Lombang paneka kennengnganna sé assré bannya’ ka’-bhungka’an
comarana seé kalontha sareng comara odang. Gharis ghir seréengnga lanjhang tor ajhijhir
bhungkana comara. Beddhina poté bherse, agharinnap manabi & sapa aré. Omba’na sé
bang-tabangan aghaja’ sareng parao. Nambai éndhana paseser Lombang, bannya’ na’-
kana’ amaén nompa’ jharan kénca’. Na’'-kana’ bang-tabangan sambi amaéen aéng tase’,

bada seé amaen ebbal, amaén aghabay ma’-roma’an dari beddhi.

Sé rabu da’paanabhan ghir sereng Lombang paneka salenna dari maghar saré
Madhura jhughan bada se dari lowar Madhura, akadhi dari kabhupaten laén jhughan
dari turis manca. Manabi wisatawan terro nginebbha neng ghir séréng bisa abhadhi
ténda sabab ghi’ tada’ panginebbhan akadhi hotel. Bakto se paleng endha ghir sereng
paneka baktona asar maba. Sonarra aré € ponca barad’ se para’ nyellemma sé abarna
konéng tembhagha, barnana langnge’ sé agharis koneng, bhiru, kalabu sareng pote se
asandhing sareng ondem. Paneka partandha cepta’anna Allah Se Morbha Jhabat tada’

tandhingnganna.

Salaénna ghapaneka sé ampon ésebbuttaghi neng attas, bada jhughan sé tada’
neng kennengngan laénna engghi paneka neng pasesér Lombang paneka bannya’
sé ajhajhuwal cem-macemma dha’aran sokkla Dhisa Lombang. Akadhi rojak topa’, es
dhugghan, és powan, soto ajham tor dha’aran laénna. Cem-macemma jhajhanan sé bisa

bhadhi le-olle da’ kalowarga jhughan ghenna'.
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Paanabhan pasesér Lombang paneka € péyara sareng maghar sare Lombéang sareng
pamarenta Kabhupaten Songennep. Sé ampon ngalencér da paséser Lombang paste

terro abaliya pole, sabab kabada’anna ngerrongngaghi.

Jhajhal jawab péetanya e baba panéka!

1. Ghancaran se attas, aéssé ponapa?

2. Aponapa paanabhan e attas bannya’ se ngaléncer da’ ka'dissa’?

3. Ponapa maksud dari okara, “Sonarra are & ponca bara’ sé para’ nyellemma sé abarna
konéng tembhagha.”

4. Paseser Lombang paneka bada neng kabhupaten ponapa?

5. Manabi sampeyan dapa’ ka ghir sereng Lombang, ponapa sé eékamaena?

Eyatore saré oca’ papadana oca’ dari ca’-oca’ & baba panékal!
1. Ghir sereng 4. Asandhing
2. Kalonta 5. Maghar sare

3. Ngaléncer

Laghu kreasi Madhura engghi paneka laghu Madhura sé aghandhu’ nilai-nilai nasihat,
baburughan becce’ dari oréng seppo ka pottra-pottrena, apareng somangat ka’angghuy
ajhar namba elmo pangataowan, tor aparéng péetodhu da’ ngangodhadhan. Macemma

laghu kreéasi paneka bannya’. Biyasana e lampa’aghi € bakto én-maénan, e bakto tedunga

Pangajharan 1 Paanabhan



acareta sambi alaghuwaghi, apol-kompol sareng kalowarga € po’-compo’na. Manabi
jhaman dhimén laghu én-maénan panéka e lampa’aghi € bakto malem bulan pornama

neng tanéyan. E baba panéka laghu kréasi sé abhul-ombhul “Ollé Ollang”

Olle Ollang

Olle ollang, paraona alajara,

Olle ollang, alajara ka Madhurs,

Ollé ollang, mon lajar pon & bhabbara,
Olle ollang, ngalesser ngéen saghara.

Olleé ollang, pon jhau déari Sorbhaja,

Olle ollang, ngajuwer ka témor daja,

Ollé ollang, ngacernang, aeng pon raja,
Olle-ollang, ka pengghir sereng Rosbhaja.

Olle ollang, oréng majang tengnga tase’,
Olle ollang, seyang malem ojhan rese’,
Olle ollang, tada’ ngo'ngo’ rassa sake’,
Ollé ollang, bhéantal omba’ pale’pale’.

B. N9eren9 Maos

Eyatore maos patete bacd’an & baba paneka ka’angghuy ajawab petanya & baba
panékal
Paanabhan neng Ghili Ghenting
Ghir Sereng Sembilan sé engghunna bada neng Ghili Ghenting Songennep, tamaso’
paanabhan se endha kalaban ghir serengnga. Bannya’ maghar saré Madhura, lowar
Madhura jhughan dari manca se akalénjar da’ ka'dissa’. Sanaossa engghunna bada
neng polo Ghili Ghenting, sé kodhu nyabbhrang neténe parao abitdha korang langkong

saejjham saparapat, nangéng bannya’ seé terro onenga da’ ka'dissa’.
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Pokol 06.00 WIB, Kutwa sakanca’an dari SMP Santosa mangkat dari sakola’an
dalem lalampan "Tadabbur Alam.” Se éseppowe sareng Pak Herman. Parjhalanan da’
Songennep panéka langkong korang saejjham. Kutwa sakanca’an néetené bis mini se
osso’na lema bellas oreng. Sabellunna mangkat sadhja adu’a sé & seppowe sareng Pa’
Herman. Dalem parjhalanan na’-kana’ anyanyi areng-bhareng. Déari laghu dangdut kantos
laghu kreasi Madhura. Panéka sé paleng ramme e bakto anyanyi ollé ollang sareng tandu’

majang. Bakto saejjham ta’ egharassa, € temmo dapa’ ka Dhisa Tanjhung Sarongghi.

Saamponna toron dari bis mini, éterrossaghi aghanté tatompa’an laen, éngghi
paneka parao se raja se nojjhuwa da’ Polo Ghili Ghenting. Bhuto bakto saejjham satenga
sé dapa’a da’ kennengngan ghir Seréng Sembilan ka’dissa. Dari bhungana na’-kana’
dalem parjhalanan anyanyi laghu madhura olle ollang ban tandu’ majang kalaban eli-bali.

Dhaddhi parjhalanan ta’ egharassa etemmo dapa’.

Sadapa’na e ghir Sereng Sembilan na’-kana’ sabagiyan jhujhuk nojjhu da’ ghir Sereng
amaen aeng tasé’, bada sé ghun ato-foto, bada se bang-ngobange ghu’-ghangghu’,
rojak , bakso, tor macemma énoman se bada neng ka'dissa’. Sa’amponna tobuk se

amaen aéng tase’, na’-kana’ terros adhurmas ngangghuy aéng bherse.

Bakto ampon pokol duwa’ seyang, ampon dapa’ ka baktona paleman, sabab tako’
ta’ melo parao sé abaliya la Tanjhung. Pa’ Herman molaé ngabsen na’-kana’ tong-
settongnga nyoro akompol masanat mangkat nojjhu tangga’ terros naé’ ka parao. Parao
ampon mangkat alajar nojjhu da’ Dhisa Tanjhung. Dalem parjhalanan molé na’-kana’
tada’ sowarana sabab la lesso kabbhi, bannya’ se tédung. Kala’ totok dapa’ ka Dhisa
Tanjhung terros naé’ da’ tatompa’an bis mini nojjhu da’ Mekkasan. Pokol satengnga
ennem ampon tandhuk ka Mekkasan kalaban lancar tor salamet. Na'-kana’ paléman da’

po’-compo’na bang-sébang.
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Jhajhal jawab péetanya & baba panéka!

1.

S

Eyatoré maos ghancaran & attas!

Careta’aghi pole kalaban bhasana sampeyan dhibi’!

Ponapa esséna paddha andhegghéan duwa’?

Ponapa bhidhana ghancaran se abhul-ombhul ghirseréeng Lombang sareng Paanabhan
neng Ghili Ghenting?

Serrad pokeddhan dari ghancaran e attas?

Eyatore saré arténa ca’-oca’ & baba panéka!

1.
2.
3.

Endh3 4. Tandhuk
Maghar sare 5. Tanggd’
Engghunna

Eyatore bhadhi okara kalaban aghuna’aghi ca’-oca’ & baba panékal!

1.

a & W b

Eseppowe
Parjhalanan
Eli-bali
Bhunga

Kenengngan
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Teks deskripsi @ngghi paneka teks sé ka’dimma jhejjher carétana panéka madapa’ kabhar
kabada’an otaba ajharba’aghi bhab séttong kennengngan (objek), kadhaddhiyan se
ebirjhi’ kalaban jhangkep. Tojjhuwanna engghi paneka sé maos bisa akaton arassa’aghi
dhibi’ akadhi sé ejharba’aghi dalem teks. Meétorot eétimologi oca’ deskripsi paneka dari
bhasa laten éngghi paneka “describere” se aghandhu’ arté aghambharraghi otaba
apareng jhajharba’an bhab objek. Dhineng adhasar Kamus Besar Bahasa Indonesia,
deskripsi panéka sala settong jhajharba’an, otaba ghambharan sé e serrad kalaban &
bhirjhi’ tor moddha.
Dhalemma Emba

Notobhan sakola’an ampon para’. Kenneng bitong kalaban tonjhu’. Bulan dateng
ampon Desember, artena notobhan semester ampon paddhang. Kutwa émot sé
notobhan onggha’an kellas, dhimen, kaula entar ka dhadlemma emba neng Songennep
Dhisa Pandian Kacamadhan Kottha Songennep. Samengghu kauld bada neng é ka'dissa’.
Sabbhan are kaula amaen sareng po-sapopo. Sapopona kaula bada dubellas oreng. Lake
lema’, bine’ petto’. Compo’na sapopo kaula semma’ sareng emba. Dhaddhi sabbhan
bakto ghun kare ngolo’ ampon kalowar dari compo’na bang-seébang. Sabbhan are kaula
amaen abhareng. Bada sé amaen ghambhar, dhako, tarkadhang amaen salodor. Se
paleng kaula senneng amaen dhéako, sabab sambi nyi-nyanyian laghu madhura. Akadhi

laghu ‘dhi’-dhindhi’.” Sapanéka laghuna:
Dhi’-dhindhi’

Dhi’-dhindhi’ léya-leyo, pocéddha koddhu’,
Na’-kana’ markong-markong, babana pong-kapong,

Ta' ngék-ser-ngeghan, komantan ta’ tao bhajang,
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Bhajangnga keta’-kedhep,

Ondhur séttong jhung baba’an.

Dhi’-dhindhi’ gtana pao,réng daja ghunong,
Na’-kana’ terro lakeya, ta’ kenneng toddhu’,
Toddhu'a sennen, dhika paghar pénang,

Bula paghar bato, ondhur séttong jhung baba’an

Jawab petanya é baba panéka!

1.

o kDN

Bila epon notobhan sakola’an?

Notobhan ampon para’ kenneng bitong kalaban tonjhu’. Maksuddha ponapa?
Ponapa sé paléng & sennengngeé tokoh Kutwa?

Ponapa’an én-maénan se kamaén sareng tokoh Kutwa ban sapopona?

Manabi sampéyan notobhan sakola’an, ponapa se ekalako?

Asareng ghalimpo’na, ngéreng kalako!

1.

o & w b

Ngereng sebbhuttaghi tor serrad laghu én-maénan se sampeyan kaonengnge!
Laghuwaghi e yada'na kellas asareng ghalimpo’nal

Manabi bada en-maénanna, ngéreng lampa’aghi jhughan!

Ghalimpo’ se laen nyatet laghu se e kanyanyi sareng ghéalimpo’ laén!

Tero laghu jareya lampa’aghi sareng ghalimpo’na !

Pangajharan Bhasa tor Sastra Madhura 1



Neng ¢ alalampa’an ka’dinto sampéyan éso’on ka’angghuy kéngéng nyerrat Ejha’an

Bhasa Madhura. Latéyan nyerrat panéka nyoppré sampéyan lancar nyerrat Aksara
Madhura.

Aksara Madhura Maghut
Ejha’an Taon 2011

A. Pamokka’

Bannya’ &jha’an tor macemma aksara dalem Bhasa Madhura bada 35 megghi, akadhi

conto:

—_—

W ® N O v kWb

Aksara A kantos Z bada 26 megghi (padéd sareng bannya'na aksara dalem Bhasa
Indonesia).
Aksara tamba’an se tada’ neng Bhasa Indonesia, tapé bada neng Bhdsa Madhura

bada 9 megghi, éngghi paneka:

. a = /alalos

e = /e/taleng
d = /d/ konsonan /d/alos dhdmmang

th = pada sareng ejha’an /t/

bh = konsonan /bh/ alos berra’
dh = konsonan /dh/ alos berra’
gh = konsonan /gh/ alos berra’
jh = konsonan /jh/ alos berra’
dh = konsonan /dh/ alos berra’

Dari no. 5 kantos no. 9 neng Bhéasa Indonesia panéka tada’, tape neng Bhasa Madhura

widjib badana, sabab konsonan alos berrd’ ghdapaneka marabhut “jati diri” bhasa Madhura.
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B. Jhajharba’an

Sadhaja konsonan alos dhammang sareng konsonan alos berra’ kodhu étoro’e sareng
vokal alos, engghi paneka: a, i, u.

Salaéenna konsonan alos bada konsonan tajhem sareng konsonan marduwane.
Konsonan tajhem akadhi: k, p, t, s, samane étoro’e vokal tajhem, akadhi a, ¢, o.

Konsonan marduwaneé akadhi: r, |, w, sareng y bisa étoro’e vokal tajhem, bisa jhugha

etoro’e vokal alos, ghumantong konsonan sé bada e ada’na konsonan marduwane.

Cetthana akadhi conto:

Sara Vs bara
Tale Vs ghali
Poro VS dhullu
Kowa Vs buwa
Taré VS dari
Taro VS gharu
Sala Vs ghala
We-rowe VS buwi

Pokeddhan: manabi e a da'na (r, |, w, y) bada konsonan alos, vokalla bisa &, i otaba u.

Olle Ollang

Ollé ollang, paraona alajara,
Olle ollang, alajara ka Madhura,
Ollé ollang, mon lajéar pon & bhabbara,

Olle ollang, ngalesser ngén saghara.

Ollé ollang, pon jhau dari Sorbhaja,

Olle ollang, ngajuwer ka témor daja,

Ollé ollang, ngacernang, aéng pon raja,
Olle-ollang, ka péngghir sereng Rosbhaja.
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Olle ollang, oréeng majang tengnga tase’,
Olle ollang, séyang malem ojhan rese’,
Olle ollang, tada’ ngo'ngo’ rassa sake’,
Ollé ollang, bhéantal ombéa’ pale’pale’.

Talekteghi laghu kreéasi e attas terros jawab pétanya e baba panéka kalaban jhangkep!

1.

Dari okara laghu & attas, ponapa éssénana laghu kreasi & attas?

. Alajar dari ka’'dimma da’ ka’dimma?

2
3.
4

Jharba’'aghi maksod dari okara, ollé ollang, ngalesser ngen saghara!

Manabi & talekteghi neng laghu kreasi € attas, bada ca’-oca’ s€ ghandhu’ konsonan

b berrd’. Saré pas catet neng catetdhan sampeéyan!

Serrad laghu kreasi e attas, pas laghuwaghi areng-sareng!

Ngeréng bhadhi okara ngangghuy ca’-oca’ & baba panéka, maghut da’ struktur okara,

jhejjher, caréta, lésan tor katerrangan!

1.

Paanabhan 4. Endha

2. Seyang malem 5. Sakobhengnga

3. Péngghir séreng

Ngeéreng lakoné pakon é baba panéka!

1.

Jhajhal bhadhi teks deskripsi seé temana “Tadabur Alam” otaba lan-jhalanan abhareng

sakanca’an!
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Sé parlo & serrat tojjhuwan, bila epon, sareng pasera’an, dalem parjhalanan.
Parjhalanan dari asan-rasan, molaé mangkat, dalem parjhalanan, dapa’ ka tojjhuwan
kantos dapa’ pole ka sakola’an.

Kodhu bada tokoh, konflik, pamokka’, essé tor panotop!

Cateddhan, bannya’ careta kodhu du lembar bukuna!

Eyatore cathet ca’-oca’ se parlo otaba se malarat sareng artena menorot
sampeyan! Nyoppre artena lerres, eyatore sambi mokka’ Kamus Bhasa

Madhura

Ca’'-oca’ sé Malarat:

1. Paanabhan artena
2. Endha arténa
3. Ghir sereng artena

4. Sakobhengnga artena

5. Tandhuk arténa
6. Netene artena
7. Tatompa'an artena
8. Masanat artena
9. Ngalesser arténa
10. Ngajuwer arténa
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Refleksi

Eyatore éssé’e tabel & baba panéka kalaban ngakorraghi pa-ponapa sé ampon

sampéyan kobasané. Essé’é kalaban aparéng tandha pacal (v).

Sé Ampon Eyajhari Ampon Ghi’ Parlo
Ngobasneé Ajhar

1. Nalekteghi essena teks deskripsi

2. Nalekteghi kabhar se bada neng teks deskripsi
3. Nantowaghi essena laghu kreasi Madhura

4. Nyaré ca’-oca’ sé malarat neng teks deskripsi
5. Nyaré ca’-oca’ seé malarat neng laghu kreasi

6. Nyerrat laghu kreasi sé ekaonéngnge

7. Nyerrat téks deskripsi sé atéma paanabhan

Pangajharan 1 Paanabhan



Eyatoré maos puisi @ baba panéka kalaban tetée! Sa’amponna maos, éssé’é péetanya e

baba panéka kalaban jawabhan sé lerres!

Paanabhan neng Ghili Ghenting

Ghir Sereng Sembilan se engghunna bada neng Ghili Ghenting Songennep, tamaso’
paanabhan se éndha kalaban ghir seréngnga. Beddhina poté, omba’na bang-tabangan.
Bannya' maghar saré Madhura, lowar Madhura jhughan dari manca se akaléenjar da’
ka'dissa’. Sanaossa engghunna bada neng polo Ghili Ghenting, sé kodhu nyabbhrang
neténé parao abitdha korang langkong saejjham saparapat, nangéng bannya’ se terro

onénga da’ ka'dissa’.

Pokol 06.00 WIB, teppa’ are Ahad notobhéan sakola’an Kutwa sakanca’an dari SMP
Santosa mangkat dari sakola’an dalem lalampan “Tadabbur Alam.” Se éseppowe sareng
Pak Herman. Parjhédlanan da’ Songennep paneka langkong korang saejjham. Kutwa
sakanca’an nétené bis mini sé osso’na léma bellas oréng. Sabellunna mangkat sadhaja
adu’a sé & seppowe sareng Pa’ Herman. Dalem parjhalanan na’-kana’ anyanyi areng-
bhareng. Dari laghu dangdut kantos laghu kréasi Madhura. Paneka se paleng ramme e
bakto anyanyi ollé ollang sareng tandu’ majang. Bakto saejjham ta’ egharassa, € temmo

dapa’ ka Dhisa Tanjhung Sarongghi.

Saamponna toron dari bis mini, éterrossaghi aghanté tatompa’an laen, éngghi
paneka parao se raja sé nojjhuwa da’ Polo Ghili Ghenting. Bhuto bakto saejjham saténga
sé dapa’a da’ kennengngan ghir Sereng Sembilan ka'dissa. Dari bhungana na’-kana’
dalem parjhalanan anyanyi laghu madhura olle ollang ban tandu’ majang kalaban éli-bali.

Dhaddhi parjhalanan ta’ egharassa etemmo dapa’.
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Sadapa’na e ghir Sereng Sembilan na’-kana’ sabagiyan jhujhuk nojjhu da’ ghir Sereng
amaen aeng tase’, bada sé ghun ato-foto, bada se bang-ngobangé ghu’-ghangghu’,
rojak , bakso, tor macemma énoman se bada neng ka'dissa’. Sa’amponna tobuk se

amaen aéng tase’, na’-kana’ terros adhurmas ngangghuy aéng bherse.

Bakto ampon pokol duwa’ seyang, ampon dapa’ ka baktona paléman, sabab tako’
ta’ meélo parao se abaliya la Tanjhung. Pa’ Herman molaé ngabsen na’-kana’ tong-
settongnga nyoro akompol masanat mangkat nojjhu tangga’ terros naé’ ka parao. Parao
ampon mangkat alajar nojjhu da’ Dhisa Tanjhung. Dalem parjhalanan moleé na’-kana’
tada’ sowarana sabab la lesso kabbhi, bannya’ se tédung. Kala’ totok dapa’ ka Dhisa
Tanjhung terros naé’ da’ tatompa’an bis mini nojjhu da’ Mekkasan. Pokol satengnga
ennem ampon tandhuk ka Mekkasan kalaban lancar tor salamet. Na’'-kana’ paléeman da’

po’-compo’na bang-seébang.

A. Eyatore éssé’e petanya e baba panéka kalaban aparéngi tandha lang-kaleng (X)

€ jawabhan se paléng lerres!
1. Paanabhan ghir seréng Sembilan, engghunna bada neng ka'dimma?

a. Mekkasan
b. Songennep
c. Bhangkalan
d. Sampang

2. Maso’ da’ polo ponapa?

a. Sapekken
b. Ra'as
c. Mandhagin

d. Ghili Ghenting

Pangajharan 1 Paanabhéan



. Parlo barampa ejjham naé’ tatompa’an parao?

a. Du ejjham

b. Sa ejjham

c. Tello ejjham

d. Sa ejjham satengnga

. Sapa sé entar ka ghir seréeng Sembilan?

a. Mored SMP

b. Kutwa sareng sakanca’an

c. Na'-kana’ ban reng seppona

d. Séngko’ sakanca’an

. Bila sé entar ka ghir seréng Sembilan?
a. Notobhan sakola’an

b. Are Ahad

c. Panangghalan mera

d. Aré Ahad, notobhan sakola’an
. Sapa sé seppowe lan-jhalanan jareya?

a. Kopala sakola
b. Pa’ Herman
c. Pa’ Sarbini

d. Balli kellassa
. Baremma kabada’an paanabhan jareya?

a. Endha beddhina pote
b. Endha aéng tasé’'na ngacernang

c. Endha bada paraona

Q-

Endha ghir séréngnga lanjhang
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8. Pokol barampa na’-kana’ sanat s€ moleya?

Pokol sabellas

5

o

Pokol duwa’
c. Pokol empa’

d. Pokol settong

9. Dalem parjhalanan na’-kana’ alako apa?

Q

. Anyanyi olle ollang
b. Bhak-tebbhaghan
c. Akaraoke

d. Tedung

10.Dalem parjhalanan mole arapa na’-kana’ ma’ tada’ sowarana?

a. Tedung
b. Lésso kabbhi
c. Mabu’

d. Tedung sabab lesso kabbhi

B. Eyatore éssé’é pétanya e baba paneka kalaban lerres!

Ta' Goyang Tultul
Ta' goyang tul-tul, perreng odi’ ghabay jhamo,

Ta" goyang tul-tul, tasangsang e katés méréng,
Ta' goyang tul-tul, oreng odi’ bannya’ élmo,

Ta' ghampang e etes oreng, ta’ ghdpang e étes oréng.

Ta" goyang tul-tul, ghangan tarnya’ ghaghan oto’,
Ta' goyang tul-tul, s& nyaman camporé rante,
Ta' goyang tul-tul, bédnnya’ oreng jha’ to'-koto’,

Tako' bada sake’ ate, tako’ bada saké’ ate.
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. Bada saponapa paddha andhegghan laghu kréasi e attas?
. Sabbhan paddha andhegghan bada saponapa bhiri?

. Laghu kréasi & attas esséna aropa apa?

. Ponapa maksoddh3, oréng odi’ kodhu bannya’ élmo!

. Ngeéreng syairra laghu kreasi e attas, oba kalaban tema somangat ajhar!
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Pangajharan

PU[S| Kena

Temon smangka kondur cacca,

, T

=
Bhaddha'aghi pereng bunter,
Lamon dhika lébur maca, 7 g -
Bhakal dhaddhi oreng penter. Ca'-oca’ Parlo:
Tar ka dapor ngala’ todi’, 1. Pantun
Lebbi serreng sénga’ cambuir, 2. Syiir
Andhap asor ekaandi’, 3. Paparéghan
Kabbhi oreng pada lebur. 4. Bharis
5. Paddha andhegghan
6. Tema

Pertanyaan Pemantik

1. Ponapa se émaksod sareng puisi kona?
2. Ponapa sé emaksod sareng pantun?

3. Ponapa sé émaksod sareng syiir?

4. Ponapa unsur dari puisi?

5. Kadhiponapa carana nyerrat puisi , pantun, sareng syiir?

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu memahami dan mengidentifikasi informasi tentang puisi untuk menemukan makna yang

tersurat dan tersirat dari teks visual yang dibaca dan dipirsa.

2. Peserta didik mampu memaknai pesan yang tepat dari puisi dalam bentuk audiovisual dan aural dalam bentuk

monolog, dialog dan gelar wicara yang didengar.

3. Peserta didik mampu menelaah kosa kata yang baru/sulit ( bhasa lalonget) dan menyimpulkan isi puisi dari

teks visual yang dibaca dan dipirsa.

4. Peserta didik mampu menyimpulkan isi dari teks puisi yang dibaca dan dipirsa.

5. Peserta didik mampu menulis dan mengembangkan kosakata baru dengan menggunakan basa rinengga/

lalongét untuk menyajikan gagasan dalam teks puisi sesuai unggah-ungguh basa/ondhéggha bhasa.

6. Peserta didik mampu menulis berdasarkan fakta, pengalaman, imajinasi secara indah dan menarik dalam

bentuk puisi menggunakan kosa kata secara kreatif.



Eyatoreé péyarsa’aghi ghurunasampeéyan otaba kancana sampéyan naleka maosbaca’an

e baba panéka ka'angghuy ajawab pétanya é baba panékal!

Puisi engghi paneka sala séttong angghidhan sastra seé aghandhu’ ca’-oca’ se
endha. Ghalimpo'na ca’-oca’ & dalem puisi ényamaé bharis otaba bhiri. Bharis panéka
e dalem ghéancaran biyasana eényamaée okara. Bharis paneka jhugha aghandhu’ ghuru
sowara. Bannya’'na bharis sé aghalimpo’ panéka ényamaé paddha andhegghan. E dalem
ghalimpo’'na bharis bada settong pamangghi se e sebbhut maksod otaba pokeddhéanna

puisi. Puisi modern panéka ta’ épengkot sareng syarat tor katantowan.

Dhinéng sé eémaksod téma engghi paneka maksot se paléng poko’ (otama) dari
ponapa sé ejharba’aghi se ngangghit puisi € dalem puisina. Maksot se paléng poko’
(otama) paneka ejharba’aghi ghan né’-sakone’ & dalem bhan-sabbhan bharis sareng
paddha andhegghan. Tema paneka aropa dhéasarra sosonan puisi. Dhinéng baburughan
becceé’ paneka maksot sé saé se bhakal epadapa’a pangangghit da’ ka se maos puisi.
Maksot sé saé paneka aropa nasehat seé ngangghit puisi da’ ka s& maos puisi. Lebat
bharis panéka oreng sé ngangghit puisi makalowar éssena aténa otaba pekkeranna. Se
nganghit puisi kasokan ajharba’aghiya kasossa’anna, kabhunga‘anna, rassa kerrongnga

lebat puisina.

Puisi panéka macemma bada duwa’ engghi paneka puisi kona sareng puisi modern.
Sé tamaso’ puisi kona; pantun, syiir, paparéghan tor laénepon. Puisi kona engghi paneka
puisi sé aropa pantun, bada syarat tor katantowanna. Akadhi, bharis settong sareng
bharis duwa’ € sambhat bhibhidhan, dhineng bharis tello’ sareng bharis empa’ ésambhat
essena pantun. Pantun dalem bhan-sabbhan paddha andhegghan bada empa’ bhiri/
bharis. Dhinéng bhan-sabbhan bhiri bada ballu’ keccap sampé’ dubellas keccap. Sabbhan

bharis ‘e pongkase sareng a-b-a-b otabda-a-a-a.
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Jhajhal jawab pétanya e baba panéka kalaban jharna!
1. Ponapa bhidhana puisi modern sareng puisi kona?
Ponapa’an sé tamaso’ da’ puisi kona?

Ponapa katantowan serrat pantun?

Ponapa bhidhana pantun sareng papareghan?

o= e I

Ponapa’an macemma temana puisi?

Eyatore saré papadana oca’ dari ca’-oca’ sé malarat & baba panéka!

1. Bharis 4. Pongkasan
2. Syarat 5. Pekkeran
3. Kona

Eyatoré maos syiir @ baba panékal!
Syiir Madhura
Neéserra bhadhéan bild pon mate
Coma ébhungkos labun sé pote
Kalamon ta’ ésapora Ghuste

Ta’ burung ancor tolang & pote

Terros asambhung rohanina
D&’ ka para ulama’na
Ngéstowaghi dhédbuna-dhéabuna

Dhéaddhi lan- jhélén ollé barakah
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Ngéréng pabénnya’ bén jha’ loppa
Asyokkor da’ Allah Ta’ala
Atas sadhéja ni‘mat- ni‘matta

Sé ampon toron da’ ka kita

Malé atambé ni’'mat panéka

Manabi kufur rajé séksana
Allah Ta’ala ddlem dhébuna
Neng al qur’an dhdbu panéka

B. N9eren9 Maos

Eyatore maos patéteé baca’an & baba panéka ka’angghuy ajawab petanya & baba
panekal
Syiir Madhura

Syiir éngghi paneka okara-okara sé endha, aésse pessen tor nasehat, se atema
aqida, aghama, orang mate, nasehat ka’angghuy ngangodadhan, lebur nyarée élmo tor
laenna. Syiir meébis sareng pantun. Séttong paddha andhegghan bada empa’ bharis se
bhan- sabbhan bharis aghandhu’ éssena syiir. Sabbhan bharis keccap pongkasanna a -a
-a -a. Syiir tombu jhurbu neng dhuk-pondhuk. Biyasana € maos ngangghuy corongan
sopaja maghar saré neng sakobhengnga jhughan meéreng. Dhinéng bannya’na keccap
bhan-sabbhan bharis biyasana ballu’ sampé’ sapolo keccap. Tojjhuwan syiir paneka sala

settongnga ka’angghuy nyebbharaghi aghama Islam.

Contona syiir :
Pompong ghi’kené’ ghi’ ngoda-ngod,
Pabhé&jheng nyaré elmo akida,
Manabi nyabé dépa’ ka dada,
Kastana ampon bi’ tada’ pada.
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Reng towa duwé’ nyo’on na’ poto,

Bhéla karabé kompoy ban manto,
Ajjh&’ bir-tebbhir se lemang békto,

Seyang ban malem ri’-bhéri’ tanto.

Jhajhal jawab pétanya e baba panéka!

1.

Syiir panéka cokop kalonta sareng reng-oréng otaba maghar saré ngabidhi jhaman
dhimen. E ka'dimma biyasana ghi’ kapéreng & lampa’aghi?

Syiir paneka tombu jhurbu neng dhuk-pondhuk. Téma ponapa se biyasa epon &
maos?

Syiir bhan-sabbhan bharissa bada saponapa?

Keccap pongkasan neng syiir bada saponapa? E sambhat ponapa?

Bannya'na keccap bhan-sabbhan bharis bada saponapa? E sambhat ponapa?

Eyatore talekteghi syiir @ baba paneka!l

Pompong ghi’kené’ ghi’ ngoda-ngods,
Pabhéjheng nyare eélmo akids,

Manabi nyabé dépa’ ka dads,

Kastana ampon bi’ tada’ pada.

Reng towa duwé’ nyo’on na’ poto,
Bhéla karabé kompoy ban manto,
Ajjhd’ bir-tebbhir sé lemang bakto,

Seyang b&n malem ri’-bhéri’ tanto.
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. Bada saponapa paddha andhegghan, syiir e attas?

Bhan-sabbhan paddha andhegghan bada saponapa bharis?
Ngereng talekteghi ghuru bilanganna bhan-sabbhan bharis!
Ngereng talekteéghi ghuru sowarana bhan-sabbhan bharis!

Ponapa pessen se bada neng syiir € attas !

Eyatore talekteghi syiir & baba paneka!l

Pantun:

Téemon smangka kondur cacca,
Bhaddha’aghi pereng bunter,
Lamon dhika lebur maca,
Bhékal dhéddhi oréeng peéenter.
Ka jhélau’ nyare béto,

Etatta’ aghabay tete,

Bhépa’ bhédbhu’ ghuru rato,
Kauléd sadhéjé wéjib bhakte.

Syiir:

Pompong ghi’kené’ ghi’ ngoda-ngods,
Pabhéajheng nyare elmo akida,
Manabi nyabé dépa’ ka dads,

Kastana ampon bi’ tada’ pada.

Reng towa duwé’ nyo’on na’ poto,
Bhéla karabéa kompoy ban manto,
Ajjh&’ bir-tebbhir se lemang békto,

Seyang ban malem ri’-bhéri’ tanto.
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Papareghén:

Blarék klare, trebung manyang,

Béréas mare, téedung nyaman.

Ngala’ koddhu’ le” karojhdghs,

Oréng bhudhulé’ cé’ ghendhaggha.

Eyatoré sareng ghalimpo’na naléktéghi bhidhana pantun sareng syiir!

Bannya’na
Bannya’na bharis dalem
paddha séttong
andhegghan paddha
andhegghan
Pantun
Syjiir
Papareghan

Bannya’na Keccap
keccap  pongkasan . . A N
sabbhan o e Temana Baburughan becce

bharis bharis

Papareghan Madhura panekasalaséttongmacemmasastraMadhurase lombra eyangghuy

neng kaodi'an re-sa’areé dalem abu-dhdabu menangka beddhad’” kembhangnga cator.

Bhangonna paparéghan mebis sareng pantun, pada aghandhu’ ghuru sowara. Métorot

kadhaddhiyanna papareghan paneka bada se du bharis, bada sé empa’ bharis dalem

settong paddha andhegghan. Manabi papreghan seé dubharis, bharis se kapeng séttong

aghandhu’ keccap sé dhaddhi pandhuman dari bharis sé kapéng duwa’. Paparéghan

paneka kapprana elaghuwaghi, tor salang sambhit sareng oréng sé & maksod. Nyoppre

moddha, eéyatoré maos conto papareghan e baba paneéka;
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1. Paparéghan sé du bharis

a. Blarak klare trebung manyang,
Baras mare tedung nyaman.

b. Pangkor nyang-kornyangan,
Oreng dapor nyang-kennyangan.

c. Kaju kerréng sangghu mate,
Ma’ nanges dhika anapé.

d. Papareghan sé empa’ bharis

Mellé apen baddhai rantang,

2. Pada melo sabharengngan,
a. Oreng prempen ta’ aotang,

Mon parlo mokka’ celengan

b. Ghai’ bintang ghagghar bulan,
Paghai'na pangghangnga ajam,
Kaka" entar ghan sabulan,

Paentarra nanggha’a bajang.

Jhajhal jawab petanya é baba panéka!

1. Paparéghan paneka mebis sareng ponapa?
Papareghan kaprana elampa’aghi kadhiponapa?
Bada saponapa macemma paparéghan?

Jhajhal talekteghi papareghan é attas, terrossaghi saré ca’-oca’ sé malarat!

o kDb

Ponapa témana papareghan e attas, bhan-sabbhan paddha andhegghan!
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Ponapa lalabanna oca’ dari ca’-oca’ & baba panéka, terrossaghi bhadhi okara!

1.
2.
3.

Ngangghit 4. Pandhuman
Mebis 5. Nyoppre
Kappra

Ngeéreng lakoné pakon é baba panéka!

1.

Eyatoré abhadhi paparéghan asareng ghalimpo’na, bannya’'na paléng sakoné’na
tello’ paddha andhegghén, témana bhebhas!
Salastaréna abhadhi, ngeréng pateppa’ dhimen &jha’annal

Terrossaghi saleng males pantun sareng ghalimpo’ se laen akor sareng parenta ghuru!

Neng é alalampa’an ka'dinto sampéyan éso’on ka’angghuy kéngéng nyerrat puisi

kona. Latéyan nyerrat paneka nyoppré sampéyan lancar nyerrat puisi kona.

Cara nyerrat puisi kona (pantun, syiir tor paparéghan)

1.
2.
3.

Nantowaghi tema

Mele macemma pantun, syiir, paparéghan.

Nyerrat essé (neng pantun sareng papareghan serrat dhimeén neng bharis tello’ sareng
empa’)

Abhadhi okara bhibhidhanna.

Jha’ kalép aturan nyerrat pantun.

Sé pongkasan pasettong ésse tor bhibhidhanna, dhaddhi pantun.
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Eterrossaghijhajharba’an éjha’an se segghut éghuna’aghi dalem abhadhi tor mateppa’

okara pantun, syiir sareng paparéghan, éyantarana : macemma ter-ater.

Cem-macemma ter-ater:

1. ¢, a, ta, ma, ka, sa, pa, koma, kape, pe

2. an, any, am, ang (kaangghuy madaddhi oca’ tandhuk)

3. pan, pam, pang (kaangghuy nodhuwaghi nyamana bharang)

Macemma conto dari pantha’an & attas.

1. Ca’-oca’ se olle ter-ater “ & “ mongghu da’ oca’ ghabay se ta’ alésan:
a. Eyabas = parappa’na ngabas
b. Eyocol = parappa’na ngocol

c. Epokol = parappa’na mokol

2. Arténa ter-ater “a” akadhi ca’-oca’ ébaba panéka:
a. Asongot = bada songoddha
b. Aodheng = ngangghuy odheng

bhuru mare atellor/makalowar tellor

c. Atellor

3. Ca'-oca’ se olle ter-ater “ta” akadhi & baba panéka:

a. Takeba = ekeba kalaban ta’ etengnget

b. Tamera ghéllu = mera lebbhi dari masthéna

4. Ca'-oca’ se olle ter-ater “ma” akadhi ébaba panéeka:
a. Marosak = asal becce’ pas dhaddhi rosak

b. Maraja = asal kené’ pas dhaddhi raja

5. Ca’-oca’ se olle ter-ater “ka” akadhi ébaba panéka:
a. Kaghangan = soro kaghabay ghangan
b. Kaodheng = soro angghuy meénangka odheng
c. Kabelli

pesse eghuna’aghi mellé/soro angghuy melle
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6. Ca'-oca’ se olle ter-ater “sa” akadhi ebaba paneka:
a. Saringghit = ajhina otaba péssena seé pada ban ajhina séttong ringgit.

b. Saebu

settong ebu
c. Salengngén = pada ban lengngen (rajana otaba lanjhangnga)
7. Ca’-oca’ se olle ter-ater “pa”akadhi ebaba paneka:

a. Papote = padhaddhi pote

b. Panyalée = ampo otaba segghut nyalé

c. Panoles soro nolés

8. Ca'-oca’ se ollé ter-ater "koma” ,"kame”, " kape”, e baba paneka:

a. Komalancang = cang-malancang

b. Kameéporon = ron-maporon, ngal-mabangal

c. Kapedherreng = talébat addhereng (addhreng)

9. Ca’-oca’ se olle ter-ater "pe”, “per”, otaba “par” akadhi ebaba paneka:
a. Petotor = pa-ponapa se etotorraghi
b. Pékoko = pa-ponapa se andhaddhiyaghi koko
c. Péotang = se eotangngaghi

10.Ca’-oca’ seé olle ter-ater anuswara, macemma akadhi & baba panéka:

a. "an"” aoba "na”

Toghel = antogel = noghel (ngalakone pa-apa kantos toghel)

Tamen = antamen = namen (ngalakoné kalakowan namen)

b. “any” aoba dhaddhi “nya”

Sate =anysate = nyate
Saebu = anysaebu = nyebu
Sare =anysare = nyare
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c. “am” aoba dhaddhi “ma”
Panceng = ampanceng = manceng
Beddhi = ambeddhi meddhi
Péngghir = ampéngghir = meéengghir

d. "ang” aoba dhaddhi “nga”
Oca’ = angoca’ = ngoca’
Kala = angkala = ngala

Abdhi = angabdhi ngabdhi

11. Ca’-oca’ sé ollé ter-ater : pan, pam, pang,akadhi ebaba paneka:
Panjhai’ sé € angghuy ajhai’
Pambajar sé “e kaghabay majar

Panglépor se andhaddhiyaghi lepor

Jhajhal ngangghit Syiir Madhura asareng ghalimpo’na!l
1. Ngangghit syiir bannya’na 5 paddha andhegghan, ghuna’aghi ejha’an se lerres!
2. Terrossaghi laghuwaghi ngangghuy papakas gitar, otaba ponapa bisaos se akor!
3. Sampeéyan bisa noro’aghi pandhuman neng You tube!
4. Lalampan ghapaneka video aghi!
5

. Haseél Video pas kérem da’ media sosial (Youtube)

Lalampan saterrosépon, sampéyan sareng ghalimpo’na ngangghit papareghan!
1. Téma papareghan engghi paneka palegghiran.

2. Bannya’'na paléng sakoné’na lema’ paddha andhegghan.
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Hasel angghidhan pareksa pole ejha’anna.
Hasel angghidhan ka lampa neng € yada’na kellas, kalaban bhit-sambhidhan sareng
ghalimpo’ laenn.

Hasélla setor ka ghuru.

Ngeréeng lakoné pakon & baba panéka!l

1.

Eyatoré nyerrat syiir bannya’na tello’ paddha andhegghan, témana bhajheng ajhar,
asareng ghalimpo’nal!

Sabellunna e settor ka ghuruna, pateppa’ dhimen &jha’annal

Hasélla se ampon lerres ejhda’anna maos e yada’na kellas asareng ghalimpo’na akor
sareng parentana ghuru!

Saamponna emaos, nyo’on pamangghi da’ ghalimpo’ laennal!

Pongkasan nyo’on nilai da’ ghurul!

Eyatore cathet ca’-oca’ se parlo otaba se malarat sareng artena menorot

sampeyan! Nyoppre artena lerres, eyatore sambi mokka’ Kamus Bhasa Madhura

Ca’'-oca’ sé Malarat:

Pongkasan artena
Ter-ater arténa
Ngangghit artena
Nyerrat artena
Nyoppre artena
Bhiri artena
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Refleksi

Eyatoré essé’e tabel & baba panéka kalaban ngakorraghi pa-ponapa sé ampon
sampeyan kobasaneé. Essé’e kalaban aparéng tandha pacal (v).
. s Ampon Ghi’ Parlo
Sé Ampon Eyajhari . .
Ngobasne Ajhar

1. Nalékteghi bhab puisi ka’angghuy mangghi’i ma’na sé bada

dalem teks se ebéaca sareng se é épeyarsa’aghi
2. Ngaonéngé ma’na sé bada déalem teks aropa pessen bhab

puisi
3. Mampo nalékteghi ca’-oca’ sé malarat (bhab lalongét) tor

mokeddhi ésséna puisi dari teks seé émaos tor sé épeayarsa

4. Mampo mokeddhi ésse dari téks puisi sé € maos tor sé
peyarsa

5. Mampo nyerrat tor abhadhi okara dari ca’-oca’ se anyar
aghuna’ghi lalongét kaangghuy abhadhi puisi kalaban
aghuna;aghi obdhaggha bhasa

6. Mampo nyerrat adhasarraghi fakta, pangalaman, imajinasi se
éndha dalem bangon puisi aghuna’aghi ca’-oca’ kalaban kreatif
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Eyatoré maos puisi @ baba panéka kalaban tete! Sa’amponna maos, éssé’é petanya é

baba paneka kalaban jawabhan seé lerres!

Pantun Syiir

Ngala’ sere epepeésa,
N N . Ghu-lagghu dhika pon ngénding,
Esarenga ghan sakoné’,

R . Tanto hawa cellep nyéddhin
Kanéserre oreng towa, P ny 9.

Ajjhd’ sengka andhuk ngéding,
Kebbhat lebbhu dalem jedding.

Sé meyara kabit kene'.

Ka jhalau’ nyare bato,
Etatta’a ghabay tete, Alé’ ngddha tedung totok,
Bhupa’ Bhabhu ghuru rato, Jhaghai laonan kettok,
Kaula sadhaja wajib bakto, Balai dagghi’ patotok,

Soro mandi ma’ ta’ ngantok.

Paparéghan

Ngala’ koddhu’ l&" karojhaghs,

Oréng bhudhu e’ cé’ ghendhagha,

Bhakona le" sakarenneng,

Mon alako l&" d hika pabhajheng.
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A. Eyatore éssé’e pétanya & baba panéka kalaban aparéengi tandha lang-kaleng (X)

e jawabhan se paléeng lerres!

1. Bada barampa paddha andhegghan neng pantun e attas?

a. Settong paddha andhegghan
b. Du paddha andhegghan

c. Tello paddha andhegghan

d. Empa’ paddha andhegghan

2. Ponapa tema pantun e attas?
a. Aghama
b. Baburughan beccé’

c. Se-kaseyan

d. Palegghiran

3. Neng bharis settong syiir bada saponapa keccap?
a. 12 keccap
b. 10 keccap

c. 8 keccap

d. 6 keccap
4. Neng bharis kapeng duwa’aghandhu’ ghuru sowara ponapa?
a. e c. a
b. i d. u
5. Pokeddhanna pantun & paddha andhegghan duwa’ éngghi paneka ....

a. oréng pojhur
b. oréng towa

palegghiran

2

d. na’-kana’ bhajheng ajhar
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6. Neng pandhuman panyerradhanna pantun, sabbhan bharis € pongkase sareng
keccap ....
a. a—a-a-a
b.a-b-a-b
c.a—a-b-b
d. ab-ab-ab - ab
7. Manabi syiir paneka mebis sareng ponapa?
a. Puisi
b. Pantun
c. Syiir
d. Papareghan
8. Papareghan e attas neng paddha andhegghan atéma ponapa?

a. Aghama

b. Baburughan beccé’
c. Se-kaseyan

d. Alako bhajheng

9. Papareghan paneka bisa € laghuwaghi sareng ponapa?

a. Amaen
b. Bhit-sambhidhan

c. Mon-semmonan

d. Atokaran
10.Papareghan salaenna du bharis dalem sapaddha andhegghan, jhughan bada ....

a. sabharis
b. dubharis

tello bharis

2

d. empa’ bharis
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B. Eyatore éssé’e petanya & baba panéka kalaban lerres!
1. Ponapa sé tamaso’ da’ puisi kona?

2. Vokal neng bhasa Madhura bada saponapa?

3. Sé ka'dimma tamaso’ konsonan berrd’ dhammang?

4. Ponapa syaratdha nyerrat paparéghan?

5. Eyatoreé latéyan ngangghit paparéghan du paddha andhegghan kalaban téma

baburughan becce’!
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Pangajharan

Se Sae Ka Aba’

Ca’'-oca’ Parlo:

Sakola’an paneka tamaso’ kabhutowanna sampeyan. 1. Topeng Dhéléng
Sampéyan kodhu ghadhuwan ngen-angen sé bhadhi 2. Dhéadhabun
étojjhu sampeyan. Salaénna kabhutowan é attas, 3. Panglako

ponapa sampeyan bhuto tatengghun? Saponapa kale

sampeéyan ngoladhi topeng dhalang?

Pertanyaan Pemantik

Ponapa sé émaksod sareng topéng dhalang?
Ponapa bhidhana sareng topeng lumbrana?
Ponapa bhidhana sareng dhalangnga bajang?

Ponapa ghunana dhélang?

ok wnh =

Ponapa ghunana ngoladhi topéng dhalang?

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu menganalisis teks topeng
dhélang dalam bentuk audiovisual dan aural dalam

bentuk monolog, dialog dan gelar wicara yang

didengar.

2. Peserta didik mampu memahami dan mengidentifikasi informasi tentang teks topéng dhéalang dari teks visual
yang dibaca dan dipirsa.

3. Peserta didik mampu menemukan makna tersurat dan tersirat berupa pesan tentang teks topéng dhélang
secara santun berdasarkan ondhaghéan bhéasa dari teks visual yang dibaca dan dipirsa.

4. Peserta didik mampu menelaah kosa kata yang baru/sulit ( bhasa lalongeét) dan menyimpulkan isi teks topeng
dhélang dari teks visual yang dibaca dan dipirsa.

5. Peserta didik mampu menyampaikan pesan dari isi teks topeng dhélang secara lisan berbentuk monolog dan
dialog logis, kritis dan kreatif.

6. Peserta didik mampu menulis berdasarkan fakta, pengalaman, imajinasi secara indah dan menarik dalam

bentuk teks topéng dhalang menggunakan kosa kata secara kreatif.



Eyatore péyarsa’aghi ghurunasampéyan otaba kancana sampéyan naleka maosbaca’an
e baba paneka ka’angghuy ajawab pétanya e baba paneka!

Topéng Dhalang
Ponapa sampéeyan ampon pada ngaghali da’ ka topeng dhalang?

Topéng dhalang menangka sala settong tatengghun se bada € Madhura se samangken
ampon molaé asa. Dhineng taténgghun topéng dhéalang ghapanéka ménangka sala
settong dhadhingghalan bangaseppo tor bannya’ aghandhu’ baburughan becce’.
Mélana topeng dhalang parlo épéyara tor eperte nyoppre dhaddhiya tatéengghun sé
aghuna mongghu sadh3ja oreng Madhura.

Menorot dhadhabun dari paraseppo sennéman topéng dhalang Madhur3, sae sé
dari Bhangkalan, Sampang, sareng Pamekkasan adhabuwaghi kasennéyan topeéeng
dhalang Madhura ghapanéka tombuna dari kraton Jhambringén, Proppo, Kabhupaten

Pamekkasan, sé ratona ajhajhuluk Radéen Ario Méena’ Sanoyo sé ka'alok jhugha kalaban

sambhadhan Pangeran Prabu Ména’ Sanoyo.

Ménorot caréta kona se kasebbhut &€ Majallah Pajjhar nomer 11 taon 1 (22 Oktober
1951), éterrangaghi jha’ Radén Ario Ména’ Sanoyo menangka pottra dari Ario Damar
ajhumenneng Bhupate Palémbhang. Dhinéng Ario Damar ésebbhuddhaghi pottrana
Brawijaya V sé ajhumenneng rato Majjhapaét se paléng ahér ngastane pamarénta’an.

E séttong malem Radén Ario Ména' Sanoyo asopenna érabuwi aghungnga sé
adhabu sapaneka: “He! Cong, ajhalana ba’'na da’ ka mongghing témor ban kalamon
ba’na nemmoné séttong polo sé anyama Madhura, ba'na lajhu nyareya dhisa seé anyama
Proppo. E dhisa jaréya sé bhakal dhaddhiya kennenganna ba’na ban sé noronnaghiya

to-rato e dissa.”

Sa’amponna abungo, Radén Ario Ména’ Sanoyo lajhu li-ngaghali dé’ ka sopennana
sareng kaoladhan bisaos da’ ka salérana aghungnga. Sabbhan aré ekaghali bisaos

ponapa sé edhabuwaghi sareng aghungnga e dalem sopennana.
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E settong aré, Radén Ario Ménak Sanoyo lajhu mondhut kapotosan ka’angghuy
alampa’aghiya ponapa sé edhabuwaghi sareng aghungnga e dalem sopennana.
Sa’amponna kaedhi sareng ramana Radén Ario Damar, € bakto ombar are Raden Ario
Mena’ Sanoyo mejhil dari karaton kadhibi’an, terros da’ pengghir sereng neténe parao se
ampon ésadiya’aghi sabellunna. Nangeng, bada se nyebbhuttaghi jha" salerana neténe

pennyo pote.

Reéngkessa caréta , sa’'amponna Radén Ario Ména’ Sanoyo tandhuk ka polo Madhura,
salerana alomampa saran-paran. Pongkasanna, Radén Ario Ménak Sanoyo tandhuk da’

ka settong dhisa se esambhat Proppo akor sareng sopenna.

Kacatora sadhéaja oréng e Dhisa Proppo ghapanéka pada aromasa senneng sareng
pada ta’at da’ ka salerana. Prameéla ghapaneka, salerana eyangkat dhaddhi bangaseppo.
E bingkéngnga, Radén Ario Ména’ Sanoyo ajhumenneng rato Karajha’an Jhambhringén.
Kantos samangkeén, teélassa karajha’an ghelld’ ghi’ kabhukten kalaban pandemmen
karaton, posaka — posaka sareng buku sé ebhadhi dari daunna tarébung otaba ra-kara.
Settong posaka sareng buku ra-kara ghella” epangghi ménorot panalekteghan bada

tangghalla 15 Nopémber 1550.

E Karajha”an Jhambhringén ghapanéka Radén Ario Ména’ Sanoyo kasokan ngoba
bajang kole’ dhaddhi topeng dhalang Madhura. Ménorot pangghéliyanna, ekarassa
bannya’ oréng sé ekaparlo & dalem topeng dhalang ghapaneka, etémbhang sareng

bajang kolé’ s& namong émamolane sareng dhalang bisaos.

E bakto ghapanéka topéng dhalang namong ékalako sareng karabhat karaton bisaos
ta’ eyedhiné oreng lowar karaton apo-campo amargha namong ekaparlo ngormat moy-
tamoy aghung € karaton. Pan-saponapan taon dari jhaman ghapaneka topeng dhalang
ka'alok da’ ka antero kennengngan akadhiya: Songennep, Pamekkasan dhibi’, Sampang,

sareng Bhangkalan.
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Ka'aloggha topeng dhalang Madhura paneka da’ man — ka’'dimman kennengngan
marghéa ehteyarra pottra bhangsawan se ésambhat Raden Ario Nimprang dari dhisa

Barurambhat Kacamadhan Pamekkasan, Kabupaten Pamekkasan. Jharna'na, salerana

e N ol AlA

Careta sareng lakonnépon topeng dhalang Madhuréd akor sareng caréta bajang
kolé’, sareng bajang oréng sé apakem da” caréta Mahabrata sareng Ramayana. E
jhaman dhimen, panjhaggha topeng dhalang Madhura ekalako sareng lalaké”an bisaos.
Nangéng, & jhaman samangken ampon noro”aghi kabhutowanna sareng pangaleburra
masyarakat, panjhaggha kadhaddhiyan dari ngangodadhan lake’ sareng bine’. Pramela
dari ghapaneka, ngangodadhan lake’ bine’ jhaman samangken parjhughana éyarebbha
soddhi ajhar tor merte kasenneyan tradisional topéng dhalang Madhura ménangka
bagiyan dari kabhudhajan nasional.

(Etokel dari : Pangajaran Basa Madura, ésoson sareng Moh. Tajib sakanca”an th. 1989: 8 — 9, serradhén éyakorraghi

sareng Ejha”an 2011)

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab petanya @ baba panekal!
1. Topéng dhéalang paneka aghandhu’ ponapa?
Aponapa ma’ Topeng dhalang paneka molaé asa?

Aponapa ma’ Topéng dhalang panéka ma’ kodhu péyara?

 w Db

Paséra se adhabuwaghi kasenneyan topéng dhalang Madhura ghapaneka tombuna

dari Karaton Jhambringén, Proppo, Kabhupatén Pamekkasan?

5. Pasera Radeén Ario Ména’ Sanoyo paneka?
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Eyatoré karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &
baba panéekal

1. nyoppre 4. tandhuk

2. dhadhingghalan 5. Ka'alok

3. baburughéan becce’

Darijhajharba’an é attas bada bhab se kengéng epondhut tor saé ka’angghuy ébhadhi
kaca kebbhang otaba conto!
1. Raden Ario Mena’ Sanoyo kodhu malarat dhimen. Bhab se kengeng epondhut tor

sae ka'angghuy ebhadhi kaca kebbhang otaba conto éngghi paneka ....

2. Rato sareng ra'yaddha pada ngaghunge kabhutowan. Bhab se kengeng epondhut
tor saé ka'angghuy eébhadhi kaca kebbhang otaba conto engghi panéka ....

3. Ngereng nyare polé 2 bhab ponapa sé kengeng epondhut dhéri topeng dhalang
ka'angghuy ebhadhi kaca kebbhang otaba conto!

B. N9eren9 Maos

Eyatoré maos patété baca’an & baba panéka ka’angghuy ajawab pétanya & baba
panéka!

Manabi amaen Topeng Dhéalang, panglakona kodhu bannya’ maos baca’an bhab
bhasa. Neng bhasa lesan, kodhu ngaonénge ondhaghan bhasa se éyangghuya, sabab
neng bhasa lésan (otamaepon dalem bhasa Madhura), bada bhasa enja” iya, engghi

enten, éngghi bhunten, tor bhasa camporan.
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Sadh3ja oreng sé abhéasa’a Madhurd kodhu oneng ondhagghd bhasa ponapa
sé eghuna’aghiya. Ondhaggha bhasa se macem ponapa se eghuna’aghiya paneka
ghumantong sareng paséra se eyadhebbhi otaba paséera oréng se ekakandha. Bhidha
sareng bhasa toles sé aropa ghancaran. Se ngangghit ampon paham parkara ponapa sé
etolesa. Aba’'na oneng abhidha’aghi parkara/bhab sé kodhu éserrat tor ponapa sé ta’

parlo. Sadhajana paneka ésambhat pokeddha pekkeran otaba okara sé otama.

Dalem ra—okara ampon nyata bhasa se éghuna’aghi aghandhu’ tatakrama sé ampon
tanto. Maghut M. Wiryo Asmoro neng "“Ketab Lambanna Paramasastra Madhura
Anyata’aghi Bhab Bhéasana Tja’ — Otja" ” (1956 : 17-18) bhab ondhaghanna bhasa,

sapanéka : (ésalen mabi ejha’an th. 2011)

1. Bhasa enja’ - iyya bada 2 barna:

a Enja’-iyya tollen, kadhaddhiyan dari oca’ enja’-iyya malolo, conto: Ba'na ta’ andi’
korse?

b. Enja’-lyyad camporan, kadhaddhiyan dari oca’ Enja’-lyya + Engghi Bhunten otaba
Enja’-lyya + Engghi Bhunten + B.T (B.T = bhasa téngghi), conto: Séngko’ ghi’
neddha’a ghallu. (Sé abu-dhabu ghi’ ngormate ka se eékasareng abu-dhabu )

- Bu” embhan mator, ” Ju kéne”, dhabuna ebhuna, sengko’ epakon neddha

ka'ada’.”
2. Bhasa Engghi- Bhunten bada 2 barna:

a. Engghi-Bhunten tollén, kadhaddhiyan dari oca’- éngghi bhunten malolo, conto:
Ka' dissa compo’epon

b. Engghi-Bhunten camporan, kadhaddhiyan dari oca’ Engghi Bhunten + Engghi
enten-l otaba Engghi- Bhunten + Engghi- Bhunten - téngghi otaba Engghi-
Bhunten + Enja’ lyya + Engghi- Bhunten - téngghi, conto:
- Labangnga bhadhi epolasa samangken
- Epondhuddha sareyal sareng ébu panjhennengan, ta’ éyatorraghi

- Kae dhalem ponapa ampon bhubhar?
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3. Bhasa Engghi-Enten bada 2 barna

a. Engghi-Enten tollen, kadhaddhiyan dari oca’ Engghi-Enten malolo, conto : Bula

enten, dhika ko’ assa pon — empon.

b. Engghi-Enten Camporan, kadhaddhiyan dari oca’ Engghi-Enten + Enja’ -lyya
otaba Engghi-Enten + Engghi Bhunten + Engghi Bhunten tollén, conto :
Ponakan bula eéntar manceng

Mon dhika ta’ kasokan ghaneko, engghi empon , buld s ambhakta”aghiya.

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab petanya @ baba panekal!
1. Radén Ario Ména’ Sanoyo tandhuk ka polo Madhura. Bhasa engghi entenna engghi
paneka ....

2. Raden Ario Ména’ Sanoyo apakonan kon-pakonna. Bhasa enja’ iyyana éngghi paneka

3. Mon dhika ta’ kasokan ghaneko, engghi empon. Bhasa enja’ iyyana engghi panéka

4. Bula ta’ aromasa ngenjham marena ka’rowa buléd ta’ nangale polé. Bhasa engghi
bhuntenna engghi panéka ....

5. ghu’emma ésaba’? Bhasa engghi bhuntenna engghi panéka ....

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka'angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &
baba panéekal

1. panglakona 4. E ghu’emma

2. ka'rowa 5. ghalimpo’na

3. aromasa
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Eyatore ghuna’aghi bhasa enja’ iyya settong okara bisaos da’ ka reng-oréng & baba
panekal
1. Reng towa ka ana’na engghi panéka ....
2. Majhadi’ ka ponakanna engghi panéka ....
3. Oreng towa ka na’-kana’ engghi panéka ....
4. Na'-kana’ kene’ ka na’-kana’ kené’ engghi panéka ....
5. Ca’- ngoca’ kadhibi’ an (e dalem palekeran) engghi panéka ....
6. Bhangsa aghung ka oreng dumeé’ éngghi paneka ....
7. Lora ka dhunorra engghi panéka ....
8. Pangraja ka oreng kené’ (baba’anna) engghi panéka ....
9. Keyaji makon ka santrena ka'anghuy:

a. Asolli Asar engghi panéka ....

b. Ngajhi ketab éngghi panéka ....

c. Dhuiyan ka Masjid engghi panéka ....

d. Adan Asar éngghi paneka ....

e. Dhaddhi imam eéngghi panéka ....

f. Ngosot papan toles engghi panéka ....

g. Meérengngaghi jhajharba’an bhab:

1) oreng asiyam
2) oreng abhuka

3) oreng asolli
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Eyatore maos patéte lakon dhalang ébaba paneka! Bhabhaghan (fragmen) dari careta

sé épakem ka Ramayana sé abhul-ombhul Dewi Shinta Elang panéka dhabuwaghi é

ada’na kellas!

Dhalang

Rama

Shinta

Dhalang

Rama

Laksmana :

: (Kacatora kabada’an alas Wirayuda se jhrembhen sareng ka’-bhungka’an

katonna seppé namong assre dalem pa’anabhan. Dhineng rabuna kasatreya
bhangsa nengrat, Rama, Dewi Shinta sareng Laksmana nambai kabada’an
alas Wirayuda ampon ta’ seppé polé. Seé katello pada aléngghi & attas
bato, katengal ghumbhira se aparembhaghan. Para kasatreya se katello

ghapaneka dari Karajha’an Ayoddya apalolongan masenneng aba’).

: (Sambi atolé ka Dewi Shinta)

Le’ Mas Shinta, dhika katonna paya. Beccé'na dhika nyaré ong- naong sambi

marobbhu ma’elang kasona.

: (Addhep ka Rama)

Mator engghi Kang Mas! Kauld pajhat abak moghuk sa’amponna alalana

paneka.

: (Dewi Shinta lajhu alomampa nyare ong-naong € babana bungkana baringen,

ta’ jhau dari kennengngan seé ju’-toju’)

: (atolé ka Laksmana)

Lé’ Mas Laksmana, dhika jha’ ajhalanan, ju’-toju’ e ko'iyya! Bula Ménta’a
tolong, Le’ Emmas Shinta jaga’aghi. Ko'issa aba’na parappa’na ambu lesso

marobbhu e babana baringen.
(ngaddhep kalaban andhap asor nyemma”é Rama)

Mator sandhika Kang Mas! Ponapa seé ampon edhabuwaghi ajunan, bhadhi

eyéstowaghiya sareng abdhina.
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Rama

Dhalang

Shinta

Laksman :

Shinta

Laksmana :

: Engghi L&’ Mas, sakalangkong pangabhakteéyanna Dhika ka Bula. Bula

sanonto ghi” abhuruwa keéddhang nekkane hajhaddha pangaterrona Le”
Mas Shinta.

: (Ramakebbhat maso” ka dalem alas, nabanga keddhang se kaoladhan. Rama

ta” ngaghali jha” keddhang sé eyoladhi ghapaneka saestona sorowanna
Prabu Dasamuka sé nyelo dhaddhi keddhang/ se esambhat Kincaka. Rama
ghi” ta” sempatmana, Kincaka se nyelom dhaddhikeddhang ghapanekalajhu
acerréng nerowe sowarana Rama (menta tolong), lajhu maélang nyemma”
ka kennengnganna Dewi Shinta, nyeélom dhaddhi oreng ngemmes. Méreng
sowarana Rama, Dewi Shinta lajhu takerjhat, mancal dari kennengnganna,

nyandher ka Laksmana).
(nyemma”e Laksmana, sowarana sambi ngara“nga”)

Kang Mas Laksmana! Bula méreng sowarana Kang Mas Rama réeng- cerréngan
meénta tolong. Dhuliyan Dhika nyare salérana.
(ajawab sambi tabhageghen)

Engkenjha” dhulimaghippo, Leé” Mas Shinta. Bula épakon ajaga Dhika sareng
Kang Mas Rama. Néko parénta meénangka amanah sé wajib eyestowaghi,
Bhula ta” bangal adhingghallaghi Dhika kadhibi”an.

: (abak ngoso”, sowarana abak tanyeng)

O, mon barinto Dhika taretan sé ta” eésto ka Jheng mas Rama. Dhika napé
ta” eénga”, nape pon loppa, jha” kang Mas Rama neko tarétanna Dhika? Pas

ényama”anna tarétan nape Dhika Kang Mas!
(ngoca” sambi abhalindhas)
(Robana mendar, sowarana sambi ret-ngaret)

Mon lakar ongghu-ongghu barinto kenda”na Dhika Le” Mas Shinta, maddha

Bula norodhanna. Tape Dhika ta” olle alengka dari gharis neko!
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Dhalang

Kincaka

Shinta

Dhalang :

: (Laksmana lajhu ngonos kerréssa aghabay gharis kalaban konco”na se

sakobhengnga Dewi Shinta. Haseyatta gharis ghapanéeka bhakal kalowar
apoy manabi bada oreng se lebat e attassa. Laksmana lajhu mangkat norodhi

pamentana Dewi Shinta ka’angghuy nyaré Rama.

Kacator Kincaka s ampon nyelom oreng ngemmes lajhu apara’ ka
kennengnganna Dewi shinta, tape ta” amsemma” ka gharis sé ekaghabay
Laksmana. Dhibi'na ampon ngarte, jhda" manabi alengka gharis bhakal

calaka”)

: (s&€ amendha oreng ngemmes)

Adu ... Dhin Aju se Raddhin Konéng ... kasokanna Ajunan aparéng obéang
da” kabula seé eénga” paneka. Ampon tello aré ta’ kamaso”an rajhekke.
Ta"ghadhuwan obang se ekabelliya nase. Kanéserre ... Dhin Aju ... (sowarana

ngennessaghi)

: (Ngoladhi kalaban ta” tegha, sambi ngontallaghi pésse) Ya” tarema tang

papareng!
Réng ngemmeés : (sambi mamellas)

Du.....Dhin Aju sé raddhin Konéng, Jhd"” sapanéka manabi apapareng ka
bula sé éna panéka! Kaula terro naréma”a paparéng Ajunan kalaban patang
jhulu, nyoppre kaehlasan Ajunan moddha kaoladhén sareng sé Maha

Aghung.

(méyarsa sowarana Kincaka seé amenddha oréng ngemmeés ghapaneka,
salerana ta” tegha. Lajhu nyemma”é Kincaka aparéenganna obang kalaban
ajhulu, norodhi pangaterrona Kincaka. E sa”at astana ngalébadhi gharis,
seé etorae Laksmana, sakareddhabhan Kincaka nyandhak astana Dewi
Shinta. Dewi Shinta lajhu eghiba ngabbher, ébhujung épanompa” Jatayu

mano”sorowanna Prabu Dasamuka.

(dialog fragmen Topeng dhéléng é attas eyangghit sareng H.M.Dradjid)
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Sa’amponna sampéyan maos bhabhaghan Dewi Shinta Elang sé abujud dha-kandha

parténgkana oréng abu-dhabu, éyatoré jawab al-soal & baba panéka!

1.

Neng fragmen “Dewi Shinta Elang”, bada saponapa ondhaghanna bhasa?

. Rama aghuna”aghi ondhaghéanna bhasa sé macem ponapa ka Dewi Shinta?

2
3.
4
5

Dewi Shinta sé acator sareng Laksmana aghuna”aghi ondhaggha bhasa sé ka”dimma?

. Aponapa Dewi Shinta ma’ aghuna’aghi bhasa Enja’ lya da’ Kincaka?

. Ondhaghanna bhasa ponapa sé eéghuna’aghi sampeyan?

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &

baba panekal

1.

ka'- bhungka’an

. Kacatora

2
3.
4
5

tanyeng

. Karajha'an

. sakareddhabhan

Dari bhabhaghan drama é attas éyatoreé nyare sé ekaparlo tor dhaddhi kasaéyyanna

aba'!

1.

Ta’ jhujhuk parcaja manabi ta’ anyata’aghi dhibi’. Seé dhaddhi kasaeyyanna aba’
engngh panéka ....
Sataretanan tor sabhald’an kodhu rokon. Se dhaddhi kasaéyyanna aba’ éngngh

panéka ....
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3. Kodhu lebur nolong oréng. Se dhaddhi kasaeyyanna aba’ engngh panéka ....
4. Manabi atatolong kodhu éhlas. Se dhaddhi kasaeyyanna aba’ engngh panéka ....
5. Lalakon sé ta’ saé masthé kengéng balessan dari Sé Kobasa. Sé dhaddhi kasaéyyanna

aba’ engngh panéka ....

Eyatore kaghali carana moket ghancaran ka’angghuy ajawab petanya & baba panékal!

Carana moket ghancaran eéngghi paneka:

1. Oladhi dhimen neng teks Topéng Dhalang ghapanéka bada saponapa panglakona.

2. Bhan sabbhan panglako, catorra (oca’na) saponapa aleniya.

3. Dari pan-saponapan aléniya dabuna bhan-sabbhan panglako, rengkes padhaddhi
settong otabad duwa’ aléniya menangka pokeddhad catorra bang- sebangnga
pangalako. Carana moket ghancaran kéngéng eéghuna’aghi moket teks e baba

paneka.

Bhan-sabbhan bada lalampa’an topéeng dhalang € man-ka'dimman kennengngan
tanto bisaos bada careta sé akor sareng kaodi’an re-sa’are. Akadhi bhabhaghan Dewi
Shinta Elang sé ayéssé téngka pola otaba dhadhadbuwan ménangka kaca kebbhang
neng kaodi'an re-sa’are ! conto laen sé abujut dhadhabuwan seé ekaparlo oreng
alampa’aghi tatakrama sé andhéap asor akadhi angghuyyanna bhasa engghi bhunten

aghandhu’ maksot:

a. Oreng odi’ panéka andi’ arghana bhadhan
b. Oreéng odi’ panéka andi’ tatakrama se alos
c. Oreng odi’ panéka ta’ enda’ maténgghi aba’

d. Oreng odi’ paneka maghut da’ atoran se ampon tanto
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Eyatoré karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab pétanya & baba panéka
maghut da’ ka baca’an carana moket ghancaran é attas!

1. Oreng odi’ panéka andi’ arghana ....

2. Oreng odi’ panéeka andi’ tatakrama se ....

3. Oreng odi’ panéka ta’ endad’ matengghi ....
4

. Oréng odi’ paneka maghut da’ atoran se ampon ....

Eyatoré karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &

baba panéekal

1. moket 4. lalampa’an
2. catorra 5. & man-ka”dimman
3. Panglako

Dari pan-saponapan jhajharba’an é attas eyatoreé nyare bhab sé ékaparlo ka’angghuy

apangghibhat sé saé ka aba’!

1. Ka'angghuy maceppet lastare lalakon paneka kodhu sabbhéar. Sé ekaparlo ka’angghuy
apangghibhat se sae ka aba’ engghi paneka ....

2. Kasabbharan paneka kodhu akor saréng bannya’'na pangaonéngan. Se ekaparlo
ka’angghuy apangghibhat sé sae ka aba’ éngghi paneka ....

3. Tatakrama sé sae panéka ekasennengnge. Sé ekaparlo ka’angghuy apangghibhat sé

sae ka aba’ engghi panéka ....
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Eyatoré cathet ca’-oca’ sé parlo otaba sé malarat sareng arténa menorot

sampeyan! Nyoppre arténa lerres, éyatoré sambi mokka’ Kamus Bhasa Madhura.

Ca’'-oca’ seé Malarat
1. Moket = nyare essena

sé langkong otaoma

2. catorra = dhabuna

3. Panglako = aktor

4. lalampa’an = acara

5. Kacatora = ecareta’aghi
6. Tanyeng = tarek

7. Karajha'an = karaton

8. sakareddhabhan = sakejjha’

Refleksi

Eyatore éssé’e tabel & baba panéka kalaban ngakorraghi pa-ponapa sé ampon

sampéyan kobasané. Essé’é kalaban aparéng tandha pacal ().

Ampon Ghi’ Parlo
Ngobasné Ajhar

Sé Ampon Eyajhari
1. Pokeddha topeng dhalang
2. Ondhagga bhasa Madhura tollen
3. Mamolanna badana topeng dhalang

4. Tatakrama sé saée

5. Ondhaggéa bhasa Madhura camporan
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A. Parenge lang-kaléeng jawabhan sé eyangghep lerres!

1. Bhidhana bajang kole” e Jhaba sareng topéng dhalang Madhura eéngghi paneka
ghumantong da”....

a. panglakona

b. lakonna

c. bannya na panglakonna

d. macemma lakonna
2. Bajang kole” e Jhaba mondhut careta se ampon apakem da” careta ....

a. Ramayana Saos
b. Baratayuda Saos
c. Ramayana sareng Baratayuda

d. sadhaja pada lerres
3. Topeng dhalang Madhura & jhaman samangken kalonta neng bhaba ....

a. Songennep
b. Mekkasan
c. Sampang
d. Bhangkalan

4. Tombuna Topeng dhéalang Madhura emolaé dari ....

a . Bhangkalan
b. Sampang
c. Mekkasan

d. Songennep
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. Panglakona Topeng dhalang Madhura se bisa ekacator sareng dhalang e attas engghi
paneka ....

a. Rama

b. Subali

c. Semmar

d. Bagong

. Radén Ario Némprang ka"alok dalem ....

Q

. Nyebbharraghi Topéng dhalang da” sa”antero kennengngan & Madhura.

b. Adhéalang careta sé apakem Ramayana sareng Baratayuda

c. Carétana aghuna”aghi careta kona
d. Malolo bada & Mekkasan

. Ondhaghanna bhasa neng bhasa Madhura, bada ....

a. dumacem

b. tello macem

c. pa” macem

d. léema macem

. Mon terro, eyargha”ana oréng kodhuna ....

a. Ngarghai aba”na dhibi” paka ada”

b. Ngarghai aba”na dhibi” ban oreng laen

c. Ngarghai oréng épaka”ada”

d. Bas-ngabas oreng se eyargha”anna

. Manabi bada kanca korang mampo, ta” kellar mellé kalambhi, sampéyan menangka

katowa kellas kodhuna ....

a. Sampeyan nangghung sadhaja kaparlowanna kanca ghapaneka
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b. Mabada papangghiyan sakanca”an kaangghuy arembhak kadhiponapa cara
abhéanto

c. Sombhangan sakanca”an

d. Etangghung sabagiyan kanca sé aromasa mampo
10. Ebakto pangajharan bhasa Madhurd dapa” da” baktona, bapa”/ébhu ghuru

ghi”ta”rabu. Sampéyan menangka katowa kellas kodhuna ....

a. Etorot adante” rabuna bapa”/ébhu ghuru

b. Aparembhaghan sakanca”an
c. Makonan salasettong kancana se kalerressan pikéet & bakto ghapaneka

d. Kaula ghasek nyare bapa”/ébhu ghuru neng “ruang guru”

B. Jawab pétanya e baba panékal!

1. Sampéyan nangghung sadhaja kaparlowanna kanca ghapanéka. Bhasa engghi

entenna engghi panéka ....

2. Makonan salasettong kancana sé kalerressan piket e bakto  ghapaneka. Bhasa

engghi entenna éngghi paneka ....
3. "bhu ngobange rasoghan. Bhasa engghi entenna engghi panéka ....
4. Rama ajhai’ rasoghan. Bhasa engghi entenna éngghi paneka ....

5. Alé’ nédda nase’ ghuring. Bhasa engghi entenna engghi panéka ....
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ASESMEN

Semester

Ghéncaran ka’angghuy soal nomer 1 kantos nomer 5.

Dhinéng Ondhaggha Bhasa Engghi-Bhunten panéka bada duwa’ barna éngghi panéka:

1. Engghi - Bhunten tollen, kadhaddhiyan dari oca’ — éngghibhunten malolo,

conto: Ka' dissa compo’épon. Eyatore malebbhet ka amper.

2. Engghi-Bhunten camporan, kadhaddhiyan dari oca’ Engghi Bhunten + Engghi enten
— | otaba Engghi — Bhunten + Engghi — Bhunten — téngghi otaba Engghi — Bhunten +
Enja’ lyya + Engghi — Bhunten - téngghi,

Conto:

- Labangnga bhadhi epolasa samangken

- Epondhuddha saréyal sareng ébu panjhennengan, ta’ éyatorraghi

- Kaeé dhalem ponapa ampon bhubhar?

Eyatoré paréngé tandha lang-kaleng péléyan jawabhan sé eéyangghep lerres maghut

da’ ghancaran Ondhaggha Bhasa Engghi- Bhunten & attas!

Sénjhang bhathek dhuli jhemmorraghi ka panassa! Okara paneka aghuna’aghi
ondhaggha bhasa ....

a. enja’-iyya tollen

b. engghi-enten camporan

c. engghi-enten tollén

d. Engghi-bhunten tollén
Sanape obangnga dhika? Okara paneka aghuna’aghi ondhaggha bhasa ....

a. engghi-enten tollen c. Engghi-bhunten tollén

b. Engghi-bhunten enja’-iyya d. enja’-iyyd Engghi-bhunten
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3. Saporana kaula kalep. Okara paneka aghuna’aghi ondhaggha bhasa ....

a. Engghi-bhunten tollén c. engghi-enten tollen

b. engghi-enten enja’-iyya d. camporan enja’- enten

4. Bhakta asaren tako’ tamba songkan! Okara panéka aghuna’aghi ondhaggha bhasa

a. camporan Engghi- enten c. Engghi-bhunten tollen
b. engghi- iyyd camporan d. Engghi- camporan
5. Saporana kauld ghi’ ta’ ghadhuwan obang. Okara panéka aghuna’aghi ondhaggha
bhasa ....
a. engghi- enja’-iyya c. bhunten- enten
b. Engghi-bhunten tollén d. bhunten- engghi

Béaca’an ka’angghuy soal nomer 6 kantos nomer 10.

Dhalang

Shinta

Laksman :

: (Rama kebbhat maso’ ka dalem alas, nabanga keddhang se kaoladhan. Rama

"

ta” ngaghali jha” keddhang sé eyoladhi ghapaneka saéstona sorowanna
Prabu Dasamuka sé nyelom dhaddhi keddhang/ se esambhat Kincaka. Rama
ghi” ta” sempat mana, Kincaka sé nyelom dhaddhi keddhang ghapaneka lajhu
acerreng neroweé sowarana Rama (menta tolong), lajhu maelang nyemma”
ka kennengnganna Dewi Shinta, nyélom dhaddhi oreng ngemmes. Mereng
sowarana Rama, Dewi Shinta lajhu takerjhat, mancal dari kennengnganna,

nyandher ka Laksmana).

: (hyemma’e Laksmana, sowarana sambi ngara’nga’)

Kang Mas Laksmana! Buld mereng sowarana Kang Mas Rama reng- cerrengan

menta tolong. Dhuliyan Dhika nyarée salérana.

(ajawab sambi tabhageghen)

Engken jha” dhuli maghippo, Leé” Mas Shinta. Bula épakon ajaga Dhika sareng
Kang Mas Rama. Neko parénta menangka amanah sé wajib éyestowaghi,
Bhula ta” bangal adhingghallaghi Dhika kadhibi”an.
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Shinta  : (abak ngoso”, sowarana abak tanyeng)

O, mon barinto Dhika tarétan sé ta” esto ka Jheng mas Rama. Dhika napé
ta” enga”, nape pon loppa, jhad” kang Mas Rama neko taretanna Dhika? Pas

eényama”anna tarétan nape Dhika Kang Mas!

(ngoca” sambi abhalindhas)
Eyatoré parénge tandha lang-kaleng A manabi jawabhan 1,2, 3 se lerres, paréngeé
tandha lang-kaleng B manabi jawabhan 1 sé lerres, parengé tandha lang-kaleng C
manabi jawabhan 2 sé lerres, parénge tandha lang-kaleng D manabi jawabhan kaléro
sadh3jal

6. Rama kebbhat maso’ ka dalem alas, nabanga keddhang se ....

1) Ebhuru 3) Dari emmas
2) Kaoladhan 4) Ka alas
Jawabhan sé lerres engghi panéka ....
a. A c. C
b. B d D

7. Se etabang Rama engghi panéka ....
1) Keddhang 3) Kincaka
2) Dasamuka 4) Nyilom
Jawabhan se lerres engghi panéka ....
a. A c. C
b. B d D

8. Se acerreng nerowe sowarana Rama (menta tolong) éngghi panéka ....

1) Laksmana 3) Rama

2) Shinta 4) Ghun sowara
Jawabhan se lerres engghi panéka ....

a. A c. C

b. B d D
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9. Se nyemma’e Laksmana, sowarana sambi ngara’nga’ eéngghi paneka ...

1) Kincaka 3) Jin
2) Shinta 4) Dasamuka
Jawabhan se lerres engghi paneka ....

a. A c. C
b. B d D

10.Seé ajawab sambi tabhageghen éngghi paneka ....

1) Laksmana 3) Rama

2) Shinta 4) Dasamuka
Jawabhan se lerres engghi panéka ....

a. A c. C

b. B d D

Baca'an ka’angghuy soal nomer 11 kantos nomer 15.

Manabi amaén Topeng Dhalang, panglakona kodhu bannya’ maos baca’an bhab
bhasa. Neng bhasa lésan, kodhu ngaonéenge ondhaghan bhasa sé eyangghuya, sabab
neng bhasa lésan (otamaepon dalem bhasa Madhura), bada bhasa enja” iya, engghi

enten, éngghi bhunten, tor bhasa camporan.

Sadhaja oréng sé abhasa’a Madhurd kodhu oneng ondhaggha bhasa ponapa
seé eghuna’aghiya. Ondhaggha bhasa sé macem ponapa se éghuna’aghiya paneka
ghumantong sareng paséra sé eyadhebbhi otaba pasera oreng seé ekakandha. Bhidha
sareng bhasa toles sé aropa ghancaran. Sé ngangghit ampon paham parkara ponapa sé
etolesa. Aba’'na oneng abhidha’aghi parkara/ bhab se kodhu éserrat tor ponapa sé ta’

parlo. Sadhajana paneka esambhat pokeddha pekkeran otaba okara sé otama.

Akorraghi soal &€ baba panéka kalaban jawabhan sé bada é& kananna kalaban

aghuna’aghi tandha pana!
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11. Manabiamaéen Topeng Dhélang, panglakona kodhu bannya’
a. parlo

b. ekakandha

maos baca'an bhab ....

12. Neng bhasa lesan, kodhu ngaonenge ondhaghan bhasa se
c. etolesa

d. eyangghuya
13. Ondhaggha bhasa s&é macem ponapa sé eghuna’aghiya
e. bhasa
paneka ghumantong sareng pasera se éyadhebbhi otaba

pasera oreng se ....

14. Bhidha sareng bhasa toles se aropa ghancaran. Se ngangghit ampon paham parkara

ponapa se ....

15. Aba’na onéng abhidha’aghi parkara/ bhab se kodhu éeserrat tor ponapa sé ta’ ....

Baca’an ka’angghuy soal nomer 16 kantos nomer 20.

E bakto ghapanéka topéng dhalang namong ékalako sareng karabhat karaton bisaos
ta’ eyedhineé oreng lowar karaton apo-campo amargha namong ekaparlo ngormat moy-
tamoy aghung € karaton. Pan-saponapan taon dari jhaman ghapanéka topeng dhalang
ka'alok da’ ka antero kennengngan akadhiya: Songennep, Pamekkasan dhibi’, Sampang,
sareng Bhangkalan.

Ka'aloggha topeng dhalang Madhura paneka da’ man - ka'dimman kennengngan
margha éhteyarra pottra bhangsawan sé eésambhat Raden Ario Nimprang dari dhisa

Barurambhat Kacamadhan Pamekkasan, Kabupaten Pamekkasan. Jharna’'na, salérana
Eyatoré jawab pétanya é baba panéka maghut da’ ghancaran é attas!
16. E bakto ghapanéka topéng dhalang namong ékalako sareng ....

17. E bakto ghapanéka oréng lowar karaton ta’ éyédhiné apo-campo neng topéng

dhalang amargha ....
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18. Pan-saponapan taon dari jhaman ghapaneka topeng dhalang ka'alok da’ ka antero

kennengngan akadhiya ....

19. Ka'aloggha topeng dhalang Madhura paneka da’ man - ka’dimman kennengngan

margha ehteyarra ....

20. Raden Ario Nimprang dari dhisa Barurambhat Kacamadhan Pamekkasan, Kabupaten

Pamekkasan salérana alengghi e ....

Béca’an ka’angghuy soal nomer 21 kantos nomer 25.

Kacatora sadhaja oréng e Dhisa Proppo ghapaneka pada aromasa senneng sareng pada
ta'at da’ ka salérana. Prameéla ghapanéka, salérana eyangkat dhaddhi bangaseppo. E
bingkengnga, Radén Ario Méena’ Sanoyo ajhumenneng rato Karajha’an Jhambhringen.
Kantos samangken, telassa karajha’an ghelld’ ghi’ kabhukten kalaban pandemmen
karaton, posaka — posaka sareng buku sé ebhadhi dari daunna tarébung otaba ra-kara.
Settong posaka sareng buku ra-kara ghelld” épangghi menorot panalektéghan bada

tangghalld 15 Nopember 1550.

E Karajha”an Jhdmbhringén ghapanéka Radén Ario Ména’ Sanoyo kasokan ngoba bajang

koleé’ dhaddhi topeng dhalang Madhura. Ménorot pangghéliyanna, ekarassa bannya’

oréng sé ekaparlo & dalem topéng dhalang ghapaneka, étembhang sareng bajang kolé’

sé namong émamolané sareng dhalang bisaos.

Eyatoré jawab pétanya é baba panéka maghut da’ ghancaran é attas!

21. Aponapa ma’ Ariyo Ména’ Sanoyo eyangkat dhaddhi bangaseppo € Dhisa Proppo?

22. Aponapa ma’ Ariyo Méena’ Sanoyo eyangkat dhaddhi rato?

23. Ponapa buktena Ariyo Ména’ Sanoyo eyangkat dhaddhi rato?

24. Ponapa papadananna bajang kolé’ sareng topeng dhalang Madhura?

25. Aponapa ma’ Ariyo Ména’ Sanoyo kasokan ngoba bajang kolé’ dhaddhi topeng
dhalang Madhura?
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Pangajharan

LalampPa’an
Se ongghuwan

Ponapa tembhang macapat

paneka?
Eka’dimma sampéyan mangghi'i
oreng nembhang macapat?
Saponapa kalé sampéyan

nembhang macapat?

Pertanyaan Pemantik

1. Pasera sé ngangghit tembhang macapat?
2. Ponapa arténa tembhang macapat?
3. Ponapa bhidhana bang-sébangnga? Ll
4. Ponapa ghunana tembhang macapat?
5. Tembhang ponapa sé ekasokane sampéyan? Ca’-oca’ Parlo:
1. Tembhang Macapat

Tujuan Pembelajaran 2. Ghuru laghu
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi dan menganalisis isi teks 3. Keccap

tembang macapat dalam bentuk audiovisual dan aural yang didengar. 4. Paddh3
2. Peserta didik mampu memahami dan mengidentifikasi informasi tentang anddhegghan

tembhang macapat untuk menemukan makna yang tersurat dan tersirat

dari teks visual yang dibaca dan dipirsa.

3. Peserta didik mampu menelaah kosa kata yang baru/sulit ( bhasa lalongét) isi tembhang macapat dari teks
visual yang dibaca dan dipirsa.

4. Peserta didik mampu menyimpulkan isi dari teks tembhang yang dibaca dan dipirsa.

5. Peserta didik mampu menyampaikan pesan dari isi teks tembhéng macapat secara lisan berbentuk monolog
dan dialog logis, kritis dan kreatif.

6. Peserta didik mampu memaknai kosa kata baru pada tembhang macapat secara lisan dan menyampaikan
menggunakan lalonget sesuai ondhaghan bhasa.

7. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil diskusi tentang teks tembhang macapat secara aktual dan
kritis.



A. N9eren9 MeYyarsa’aghi

Eyatore peyarsa’aghi ghurunasampéyan otaba kancana sampeéyan naleka maosbaca’an

e baba panéka ka'angghuy ajawab pétanya e baba panéka!
Tembhang Macapat Madhura

Pangajharan panéka ménangka kadhaddhiyan dari sala settongnga senné Madhura
sé odi’ neng masyarakat Madhura. Tojjhuwanna ka'angghuy abhanto morét matombu
tor malanggheng pangaonéngan senné macapat se aropa bhab sosonan tembhang,
bhab bhasa sé éghunaaghi, tor ésséna tembhang. Salaen dari ghdpaneka, moret kodhu
onéng maranta pokpara dalem kaodi’an se akor sareng kaodi’an nyata. Ngereng maos

tembhang & baba panéka kalaban sae.

Pucung
1. Maju pada raja sokkor da’ se Aghung Manossa kaparéngan
Akkal samporna tor senneng Bada ne’'mat lebbi raja dari jréya
2. Akkal reya ngeba da’ ka molja ponjhul Makhlok laén kala
Snajjan raja kowat lebbi
So manossa coma moso & akkalla
3. Kéban raja sanajjhan kowat ya tako’ Amoso manossa
Sé bannya’ di’ kasaktéyan Kasaktéyanna setombu dari akkal
4. Snajjan briya bannya’ keya se la kalakon Margha akkal jreya
Manossa ghagghar ka kaler
Dharajhadda lebbi ena dari keban
Tembhang & attas menangka tembhang macapat se segghut émaos lebat kompolan

macapat € pan-saponapan kennengngan e polo Madhura. Bhan-sabbhan tembhang

aghandhu” atoran bi’-dibi’. Settong paddha andhegghéan, bannya'na paddha & dalem
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tembhang ampon étantowaghi. Sapanéka jhughan dalem katantowan ghuru bilangan

tor ghuru laghu.

Paddha, engghi paneka kompolanna bharis otaba bhiri dalem tembhang. Bharis otaba
bhiri, s& aghandhu’ settong okara otaba satengnga okara sé etandhai koma ésebbhut
ghatra. Ghuru bilangan engghi paneka bannya“na keccap bhan-sabbhan paddha.
Ghuru laghu otaba ghuru sowara eéngghi paneka ghaggharra sowara € bhan-sabbhan

pongkasanna paddha.

E dalem tembhang bada sé ékoca” bategghd tembhang. Bateggha tembhang
paneka akor sareng ésséna tembhang. Bhan-sabbhan tembhang andi’ batek bi”-dhibi”.
Mélana angghuyya kodhu akor sareng kabada”an sé écaréta’aghi. E bakto kabada’an
sossa cocok ngangghuy tembhang Maskumambang. E bakto mosém perrang cocok

ngangghuy tembhang Dhurma.
Dinéng bateggha tembhang macapat bada sasanga’ engghi panéka:

1. artate, artena pangarep sé manes; batekgha lemmes, mamaneés. Cé’ saéna manabi
eghuna’aghi ajharba’aghi baburughan,

2. maskumambang, arténa talebat sossa, ngerres,

3. senom, arténa popossa daun accem; aghandhu’ bannya’ parsemmon,

4. kasmaran, arténa taresna; taresnana oreng lake’ ka babiné’, tarésnana mahlok ka

mahlok laén, tarésnana mahlok ka Sé Kobasa.

salanget, arténa pajhat kanthe; karokonan,

mejhil, arte”épon ka lowar, angghuyya ka gandrungan,
pangkor, arténa bunto’; ngadhebbhi parpadhun perrang,

dhurma, arténa macan; angghuyya e baktona anapso dhaddhina perrang,

0 ® N o o

pucung, artena kalowa’, keccap, bak-abak rarengennan. Biyasana eghuna’aghi &
bhak- tebbhaghan. (Sastrodiwirjo, 2008)

Bhang-tembhang ghapaneka tombuna e jhaman Majhapaet akher otaba di-budina,

artena € jhamanna ponjhulla jhaman Islam. Bada se adhabu jhaman kawaliyan. Bada se
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ajharba’aghi, jha" se abhadhi tembhang paneka para waliyullah. Tojjhuwannna ka’angghuy
nabur élmo aghama Islam lebat tembhang macapat. Contona, caretana Nabi Yusup,

Mi’raj Nabbhi Muhammad Saw, caretana Nabbhi Musa sareng Fir”un, tor en-laenna.

Meénorot dhabuna Oemar Sastrodiwirjo (2008), para Waliyullah s€ ngangghittembhang
macapat engghi paneka (a) Sunan Kalijaga ngangghit tembhang Artate (dandanggulo),
(b) Sunan Muria ngangghit tembhang Sénom, (c) Sunan Bonang ngangghit tembhang
Dhurma, (d) Sunan Giri ngangghit tembhang Kasmaran tor Pucung, jhughan (e) Sunan
Kudus ngangghit tembhang slangét, Pangkor,Méjhil tor Maskumambang.

Etokel dari Buku Tembhang Macapat Madhura Angghitan Oemar Sastrodiwirjo

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab pétanya & baba panekal!
1. Artate, arténa éngghi paneka ....

Maskumambang, arténa éngghi paneka ....

Sénom, artena engghi panéka ....

Kasmaran, arténa éngghi paneka ....

o & W b

Dhurma, arténa eéngghi paneka ....

Eatore karembhak sareng ghalimpo’na ka'angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &

baba panekal

1. kompolan 4. esebbhut
2. atoran 5. sowara
3. bharis
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Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab pétanya & baba panékal!
1. Tembhang Macapat paneka eéyangghit sareng wali songo ka’angghuy ....

2. Tembhang Macapat paneka ménangka pakakas ka’angghuy nyebbharraghi Aghama

Islam polana ....

3. Tembhang Macapat paneka aghandhu’ baburughan se pajhat ekaparlo reng Madhura
ka'angghuy ....

4. Tembhang Macapat paneka kodhu eperte ngangodadhan nyoppre langgheng

polana ....

B. N9eren9 Maos

Eyatore maos patete baca’an & baba paneka ka’angghuy ajawab petanya & baba

panekal

Gher-Ogher Tembhang Macapat

Bhan-sabbhan tembhang otamana tembhang Madhura aghandhu’ atoran bi’-dibi’.
Settong paddha andhegghan, bannya’na paddha e dalem tembhang ampon étantowaghi.

Sapanéka jhughan dalem katantowan ghuru bilangan tor ghuru laghu.

Paddh3, engghi paneka bannya’na bharis otaba bhiri dalem tembhang. Bharis otaba
bhiri, s& aghandhu’ settong okara otaba satengnga okara sé etandhai koma ésebbhut
ghattra. Ghuru bilangan eéngghi paneka bannya’na keccap bhan-sabbhan paddha. Ghuru
laghu otaba ghuru sowara menangka ghaggharra sowara e bhan-sabbhan paddha seé

dibudi. Talekteghi sosonan tembhang & baba paneka.
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No. Nama

Tembang Bannya’'na
Ghatra Ghuru Bilangan GhurulLaghu

1 10 e/i
2 10 A
8 e/i
4 o/u
1. Artate S5 9 efi
6 7 A
7 6 o/u
8 8 A
9 12 e/i
10 7 A
1 12 e/i
2 6 A

2. Maskumambang
3 8 e/i
4 8 A
4 8 e/i
. 5 7 e/i

3. Sénom

6 8 o/u
7 7 A
1 8 é/i
2 8 A
3 8 e/i
4. Kasmaran 4 8 A
5 7 A
6 8 o/u
7 8 A
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7.

Salanget

Pangkor

Dhurma

Méjhil

N oo AW N - o O B W DN

N oo WD

—_

o Uk~ W N

8 o/u
8 e/i
8 A
8 e/i
8 A
8 e/i
8 A
11 e/i
8 o/u
7 A
12 o/u
8 A
8 e/i
12 A
7 e/i
6 A
7 A
8 e/i
5 A
7 e/i
10 e/i
6 o/u
10 e/i
10 e/i
6 e/i
6 o/u
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1 12 o/u

2 6 A
9. Pucung o
3 8 e/i
4 12 A

Etokel dari Buku Tembhang Macapat Madhura Angghitan Oemar Sastrodiwirjo

Contona sosonan tembhang pucung & baba panéka

Segghut kalé manossa nemmo pakebu, Akkal angghuy sala,
Nojjhu da” jhalan ta "beccé”, Nombuwaghi sossa karekongan raja.
Tembhang e attas aghandhu’ 4 ghattra, € bhiri se kapeng 1 aghandhu’ 12 ghuru

bilangan, tor ghuru laghu u, a, ¢, a.

Eyatoré karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab pétanya & baba panékal!
1. Ghuru bilangan Temlbhang Artaté engghi panéka ....

Ghuru bilangan Temlbhang Maskumambang éngghi paneka ....

Ghuru bilangan Temlbhang Sénom, éngghi paneka ....

Ghuru bilangan Temlbhang Kasmaran engghi paneka ....

o & W b

Ghuru bilangan Temlbhang Dhurma eéngghi paneka ....

Eyatoré karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &

baba panéekal
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1. aghandhu’ 4. satengnga
2. Sapaneka 5. etandhai

3. bannya'na

Okara-Okara & baba panéka sare lalabanannal!

1. Lalampan sé bujut kasaéyyan panéka bhanget ekabhuto oréeng bannnya’ akor sareng
kamampowanna.

2. Sa ghus-bhaghussa oreng engghi paneka sé paléeng bannya’ aparéng kasaeyyan da’
ka oréng bannya’.

3. Manabi sampeyan dhaddhi moret, lalampa’anna se abujut kasaéyyan éyantarana

ajhar patarongghu, ngéstowaghi parentana réng seppona sareng aghamana.

Eyatoré kaghali saé ghancaran & baba panéka nyoppreé kéngéng ajawab petanyanal
Ajharba’aghi Baburughan Beccé’ E Dalem Tembhang Macapat

E dalem lalampa”an panéka, éyatoré sampéyan naléktéghi ésséna tembhang
macapat. Esséna tembhang aghandhu” baburughan becce’. Manabi ampon kalampan,

eyatoré maos teks se aghandhu’ jhajharba’an bhab babrughan becce’.

Bhan-sabbhan tembhang aghandhu’ baburughan, tantona baburughan se becce’.
Baburughan ghapaneka ka’angghuy maemot da’ manossa jha’ aba’ paneka ghabayyanna
Sé Kobasa seé kodhu ejaga tor ekaémane.

Ka'angghuy ajaga tor ngaemane aba’, sanyatana manossa paneka kodhu ngaonénge
cangghana odi’, éngghi paneka akkal sé sae. Akkal sé saé paneka sé abhakta manossa
da’ sadhaja kasaeyan odi”. Tapeé manossa sé andi’ akkal jhuba’, tanto budi are dhaddhi

rosaggha.

Pangajharan 4 Lalampa’an Se’ Ongghuwan



Manabi okara-okara & attas ebirjhi’, bada pan-saponapan okara sé bhakal dhaddhi
sekep mongghu da’ manossa. Bang-sebangnga dhaddhi tello’ parkara. Contona, bada

tello’ parkara sé kodu €jaga manossa engghi paneka jhila (lesan), adhat, tor kalakowan.

Tello” parkara laenna sé kodhu eka’andi’; ate esto, até socce, tor jhujhur. Parkara se

laén sé kodhu ekabajhi’i; manggha’an, nespa, ta’ andi’ panarema.

Tello” parkara se kodhu & engghune; saroju’, kapéraghanna ate, tor kasennengnganna
ate. Jhughan tello’ parkara laénna se kodhu & omesse engghi panéka; bakto, obang,
kabarasanna aba’. Sé keng-bingkeng, tello” parkara sekodhu eyajhi’i éngghi paneka
omor, dhang-ondhang naghara, tor aghama. Contona baburughéan paneka bannya’,

salaénna sé ésebbhut é attas.

(Etokel dari buku Baboeroeghan Bettjeq Angghidhan Mas Wignjoamidarmoe)

Eyatoré karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab pétanya & baba panékal!
1. Esséna tembhang aghandhu” .

2. Baburughan ghapaneka ka’angghuy maémot da’ manossa jha’ aba’ panéka ....

3. Ka'angghuy ajaga tor ngaeémane aba’, sanyatana manossa panéka kodhu ....

4. bada tello’ parkara se kodu €jaga manossa éngghi paneka jhila (lésan), ....
5

Tello” parkara laénna se kodhu eka’andi’; ate ....

Eyatoré karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &
baba panekal

1. ampon kalampan 4. ésebbhut

2. atoran 5. kalakowan

3. manossa
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Eyatore jharba’aghi & ada’na kellas carana alaghuwaghi notasi tembhang macapat &

baba paneka ghanteyan!
Carana Alaghuwaghi Notasi Tembhang Macapat

Bada pan-saponapan cara ka”angghuy alaghuwaghi notasi tembhang, engghi

paneka:

1) kejhung, ghendhing, tor tembhang tamaso” musik péntatonik, manabi maos otaba

alaghuwaghi mabi aghuna”aghi bhasa Jhaba. Contona:

1 2 3 4 5 6 7

Jhi— ro- lu- pat- mo-nem- pi

2) Pasekken alaghuwaghi onggha toronna notasi .

L

3) Pasekken alaghuwaghi manabi notasi aca”-loncav.

Pangajharan 4 Lalampa’an Se’ Ongghuwan



4) Manabi ampon sekken sadhajana bhuru alaghuwaghi notasi laghuna/tembhangnga.

5) Saterrossa alaghuwaghi teks laghuna.

Neng e alalampa’an ka’dinto sampéyan éso’on ka’angghuy kéngéng nyerrat
tembhang Macapat. Latéyan nyerrat panéka nyoppré sampeéyan lancar nyerrat

tembhang Macapat.

Ngangghit Tembhang Macapat
E dalem lalampa’an panéka, éyatoré sampéyan ngangghit tembhang macapat.
Ka'angghuy ngangghittembhang kasebbhut, parlo ékaonénge sarat-saraddha ngangghit.

Sarat-sarat sé emaksot engghi paneka, ghadhuwan pangaonéengan bhab:
1. ghuru laghu sareng ghuru bilangan,
. ambuna settong paddha lerres ka totoggha settong pekkeran,

2

3. pegghéa’na okara ka’angghuy ngonjhu’ nyab3,

4. bateggha tembhang éngghi cocok sareng éssena careta,
5

. ca”-oca” sé e ghuna”aghi ampon peléyan.

Tembhang sapaddha kadhaddhiyan dari pan-saponapan ghattra. Bada se empa”
ghattra, bada seé kantos sapolo ghattra. Seé enyamaé ghattra engghi paneka okara otaba
sabagiyan okara, ébates sareng lengsa (koma).

Melana bada jhughan se ényamae paddha lengsa. Bannya'na keccap paneka kodhu
pagghun, ta” kéngeng langkong otaba korang. Tong-settongnga tembhang én-laen.
Dhinéng sé enyamaé ghuru laghu panéka, nyabana sowara épongkasanna ghattra.
Barnana sowara namong tatello”, engghi panéka: a— & - o otaba a-i-u.

Saterrossa, ka’angghuy ngangghit tembhang macapat parlo ekaonénge jhughan

jhejjherre ngangghit, engghi panéka:
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AR B A A

. tantowaghi bhul-ombhulla tembhang,

tantowaghi bannya’na okara (bhiri) dalem sapaddha andhegghan,
tantowaghi bannya’na keccap & bhan-sabbhan okarana (ghuru bilangan),
tantowaghi monyé otaba vokal ahér & bhan-sabbhan okara,

dari okara nomer settong kantos pongkasan menangka settong careta saleng

nyambhung.

Sombher: Buku Tembhéng Macapat Madhuré

Eatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab pétanya & baba panekal!

1.

o & w b

Sarat-sarat ngangghit tembhang macapat engghi paneka, ghadhuwan pangaonéngan
bhab ....

ateggha tembhang eéngghi cocok sareng ....
Ambuna settong paddha lerres ka ....
Ka'angghuy ngangghit tembhang macapat parlo ekaonénge jhughan ....

Ngangghit tembhang macapat parlo eékaonenge jhughan ....

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka'angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &

baba panéekal

1.

2
3
4.
5

peggha’na

. pagghun,

. en-laén

careta,

. epongkasanna
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Eyatoré karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy nyare ter-aterra ca’-oca’ & dalem

ghancaran e baba panekal

Salanget
Komalancang kléllan mator, Da" para tretan se hadir, Bit asmana towan roma,
Sareng para krabhat kabbhi, Sanget sokkor kuld sdhaja, Da para se rabu mangken.

Angghitan Oemar Sastrodiwirjo

Sa’amponna nalekteghi tembhang e attas, sampeyan bhakal mangghi”i peleyan
oca” se sorop sareng kabada”an bheteggha tembhang. Peléyan oca” sé sorop dalem
tembhang e attas éngghi panéka: komalancang, klellan, asmana, towan roma, krabhat,
tor sokkor.

Salaen ghapaneka, tembhang macapat jhughan aghandhu” panoteng. Panoteng
engghi paneka embuwan otaba tamba”an oca” budi. Macemma panoteng engghi

paneka €, a, an, en, na, ana, aghi.
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Refleksi

Eyatore éssé’e tabel & baba panéka kalaban ngakorraghi pa-ponapa sé ampon

sampéyan kobasané. Essé’é kalaban aparéng tandha pacal (v).

Ampon

Sé Ampon Eyajhari Ngobasné

Ghi’ Parlo Ajhar
1. Gher-ogherra Tembhang Macapat

2. Bateggd Tembhang Macapat

3. Bhasa sé eyangghuy Tembhang Macapat

4. Alaghuwaghi Tembhang Macapat
5. Abirjhi" Tembhang Macapat

6. Ngangghit Tembhang Macapat
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A.

—

ASESMEN

Sumatif

Pelé jawabhan seé paling bhender dari petanya e baba paneka kalaban aparengi
tandha lang-kaleng (X)!

E dalem tembhang macapat bada bateggha tembhang. Sala settong bateggha

tembhang macapat éngghi paneka aesse bhak-tebbhaghan, akadhi macemma

tembhang ....
a. balabak C. pucung
b. giriso d. maghattro

. Sala settong tembhang macapat sé aghandhu” arte popossa daunna accem kalaban

parsemmon da” dat-ngodadhan, engghi panéka ....

a. kasmaran c. maghattro

b. méjhil d.senom

. Sala settong macemma tembhang macapat éngghi panéka Dhurma. Tembhang

A n

paneka saé emaos dalem kabada”an ....

a. seddhi c. lebur

b. senneng d. ghumbhira

. Ménorot asalepon tembhang macapat, tembhang Senom eyangghit sareng ....

a. Sunan Kalijaga c. Sunan Bonang
b. Sunan Muria d. Sunan Giri

. Ménorot asalepon tembhang macapat, tembhang Kasmaran eyangghit sareng ....

a. Sunan Kalijaga

b. Sunan Muria

0

. Sunan Bonang
d. Sunan Giri
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6. Maos patete tokeélan tembhang Salanget € baba paneka!
Ate socce ta” pas tao,Kaollé kalaban entheng, Enja” ta” pas nyakaléyan, Papolong
ghan ne"-sakone”,
Elong-polong dhaddiya bannya” Akhérra tanto kaollé
Baburughan becce” se eghandhu” tembhang e attas éngghi paneka ....
a. ekaolle nyakaleyan c. ekaolle kalaban entheng
b. mapolong ghan ne”-sakone” d. élong-polong nyakaleyan
7. Conto baburughan becce” e baba paneka ....
a. pamanggha”an ka oréng laén
b. ta” mabannya” sokkor
c. ajaga ate socce
d. la-nyala magharsarena oreng laén
8. Peleyan oca” se sorop kalaban bateggha tembhang Salangét € nomer 6 e attas
engghi paneka ....
a. elong-polong c. tanto
b. entheng d. kalaban
9. Alaghuwaghi tembhang macapat Madhura kodhu aghuna”aghi ....

a. bhasa Madhura
b. bhasa Jhaba
c. bhéasa Indonesia
d. bhasa Arab

10. Tembhang macapat Madhura tamaso” ....

a. musik péntatonik
b. musik diatonik

c. musik diakronik

Q-

musik sinkronik
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B.

Jawab pétanya e baba panéka kalaban jharna’!

. Ménorot asallépon, jharba”aghi paséra se ngangghit tembhang macapat € baba

panekal

a.
b.

Mejhil sareng Maskumambang se ngangghit ....

Kasmaran tor Pucung seé ngangghit ....

c. Dhurma se ngangghit ....

d.

e.

Sénom se ngangghit ....

Artaté sé ngangghit ....

. Jhajhal jharba”aghi bannya”na ghattra tor ghuru bilangan & dalem tembhéang

Pangkor!

Jharba"”aghi sarat-sarat se eékaparlo ka”angghuy abhadhi tembhang macapat!

VTR

. Sebbuddhaghi 5 macem contona baburughan becce” sé akor sareng kabada”an

jhaman samangken!

. Ngereng eyatore ngangghit tembhang sé aghandhu” baburughan becce”. Péle sala

settong macemma tembhang macapat seé ekasokane!
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Pangajharan

Kalaban epangghina radio sareng TV, pakakas
ka'angghuy ngaonenge sadhajana bhab pas

N9oladhi Sadhunnya

Ca’-oca’ Parlo:

1. Carakan Madhura

aghuna’aghi pakakas paneka. Kantos badana pakakas 2. Pasanganna carakan

digital paneka kengeng eghuna’aghi. La-mala pakakas
digital paneka kengeng éghuna’aghi ka’angghuy

Madhura

3. Aksara raja

nyempeéen sadhaja pangaonengan paneka.

Pertanyaan Pemantik

1.

Tujuan Pembelajaran

1.

a b~ W N

Ponapa sé émaksod sareng carakan
Madhura?

Paséra sé mamolanna aghuna’aghi carakan
Madhura?

Ponapa sé ghunana ngaonénge carakan
Madhura?

Ponapa sampeyan onéng nyerrat carakan
Madhura?

Bada saponapa macem carakan Madhura

panéka?

Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi

teks Carakan Madhura dalam bentuk audiovisual www.gudeg.net

dan aural yang didengar.

. Peserta didik mampu menganalisis teks Carakan Madhura dalam bentuk audiovisual dan aural yang didengar.
. Peserta didik mampu menyimpulkan isi dari teks Carakan Madhuréd yang dibaca dan dipirsa.
. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil diskusi tentang teks Carakan Madhuré secara aktual dan kritis.

. Peserta didik mampu menulis pesan yang terkandung dalam Carakan Madhura dengan menggunakan ejha‘an

bhasa Madhuré untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif menggunakan huruf latin.

. Peserta didik mampu menulis kata atau kalimat Carakan Madhura (aksara ghajang, pasangan dan

pangangghuy).



A. N9ereng MeYyarsa’aghi

Eyatore peyarsa’aghi ghurunasampéyan otaba kancana sampéyan naléka maosbaca’an

e baba panéka ka'angghuy ajawab pétanya e baba panéeka!

Manossa odi” marlowaghi bhasa ka'anggghuy keéngeng ngatorraghi kareb da’
oréng laen. Bhasa ghapaneka aropa monyée sé kalowar dari lésanna manossa sareng
pangaonengan bhab bhasa paneka. Monye se epakalowar dari lesan paneka éghuna’aghi
kalaban ésangaja. Ghambharra monyeé se kalowar dari lésan paneka esambhat ejha’an.

Ghambhar sé sae engghi paneka se akor sareng bharangnga. Sapaneka jhughan
ejha’an. Manabi monyéna bhidha tanto ghambharra bhidha jhughan.

Kabit konana € Madhuréd tanto marlowaghi horop seé kengéng makkele ponapa se
bhadi eyatorraghiya. Sala settong horop se eéghuna” aghi & Madhurd éngghi panéka
horop jhaba otaba sé ésambhat jhaban, bada jhughha se nyambhat carakan.

1. Carakan Madhura engghi panéka aksara / horop se asalla dari jhaba, lumbra ésambhat
aksara jhaban.

2. Aksara ghajang engghi paneka menangka horobbha (a,b,c,d,- na) carakan.

3. Aksara ghajang éngghi paneka aksara sé ghi” ta” épobuwi (ghi” ta” epasange)
pangangghuy ban ghi” ta” eberri” pasangan. Tegghessa carakan Madhura se ta”
eyoba enyamae aksara ghajang.

Bhangonna aksara ghajang:

a N C r <
a na ca ra ka
+ T (S wW [ |
dha ta sa wa la
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pa dha ja ya nya
m g b q z
ma ga ba tha nga

Ménorot caréta kona (mitos Aji Saka) ngaghunge duwéa’ oreng kabulana (Caraka)
asmana (Sembada sareng Dora). Sembada eépakon ka’angghuy ajaga kerressa (abinanna)
sareng bharang laenna. Bakto ghapaneka Aji Saka apessennan pasera’a bisaos sé nyo’on
epakon jha’ paréngaghi kajhabhana Aji Saka dhibi’.

Kacatora bakto Aji Saka dhaddhi rato aghanté Dewata Cengkar € Medang, kabulana
sé asmana Dora épakon ngoné’e bharang sareng seé ajaga. Amargha sé kaduwa pada
naréma parénta sé ta” pada, ahérra se kaduwa pas apadhu (atokar). Kabula se kaduwa
pada sakténa, pongkasanna kabula se kaduwa pada tebhas. Kadhaddhiyan ghapaneka
sareng Aji Saka pas e kaghabay tatengnger aropa aksara : ( ho, no, co, ro, ko, dho, to,
sa, wo, lo, po, do, jo, yo, nyo, mo, go, bo, tho, ngo ) pas esalén da’ carakan Madhura
:a, na, ca, ra, ka ,da, ta, sa, wa/wa, la/la, pa, da, ja/jha, ya/ya, nya, ma, ga/gha, ba/bha,

tha, nga.

Panéka contona ca’-oca’ sé aghuna’aghi aksara ghajang:

1. atama = atm
2. matana = mtn
3. tarata = Lrt
4. naraka = nrk
5. salana = sin
6. darana = drn
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7. ja-raja = Jrj
8. tarata = Lrc

9. matana bara = mtnNnbr

10. bhatanasasabd = b tnhssb

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab petanya € baba panekal!
1. Manossa odi” marlowaghi bhasa ka’anggghuy kengeng ....

Bhasa ghapanéka aropa monyeé se kalowar dari ....

Monye se epakalowar dari lesan paneka eghuna’aghi kalaban ....

Ghambharra monye se kalowar dari lésan paneka esambhat ....

o & w b

Ghambhar se saé engghi panéka sé akor sareng ....

Aésseé paréenta ka'angghuy nyaré papadana oca’ dari ca’-oca’ sé malarat.
1. aksara 3. tebhas 5. kabulana

2. tatengnger 4. parenta

I

Eyatore jharba’aghi polé jhajharba’an @ baba paneka aghuna’aghi okarana dhibi
otaba pada sareng okarana jhajharba’an e baba paneka!
Ka'angghuy maghampang bakto nolés oca” otaba okara aksara gajhang, marlowagi

parabhut laen éngghi paneka se ényamaée pangangghuy.
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Cem-macémma pangangghuy bada 4 megghi” éngghi paneka pangangghuy sowara,
pangangghuy panyeéghek, pangangghuy panamba sareng papaten. Pangangghuy
sowara panéka ka” angghuy ngoba sowara otaba monyé dalem keccap. Bhangon tor

macemma pangangghuy sowara éngghi paneka:

cethak = ...

H?ﬁ? ghighi

contona

|
soko =

contona

7

A Za’?iiz buku

lengé/taleng

contona = [p[p pepe
lengé longo/
taleng talong = 7 z

contona = [So[To poto

4

petpet =

i:—.’f 'y < Fi]
o7 -..fiiﬁﬂ seppet

contona

B. N9eren9 Maos

Eyatore maos patete baca’an & baba paneka ka’angghuy ajawab péetanya e baba

panéka!
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Pasanganna Aksana Ghajang

Ka'angghuy Carakan Madhurana kengeng émaos, kengéng aghuna’aghi pasanganna
aksara ghajang. Ghunana pasanganna aksara ghajang engghi paneka ka’angghuy mate’e
horop s& bada e ada’'na.

Eghantongé otaba horop sé bada & ada'na. E bakto sampéyan maos ghancaran
tanto tapangghi sareng horop se maté’. Contona akadi &€ baba paneka. Oca’ salak paka’,

carana nyerrat:

s | KPpkh = salak paka’
sSr|tosHr = saratosaré

E dalem carakan Madhura carana mamaté horop éngghi panéka horop sé épatéyana
eparengeé pasanganna horop saterrossa. Pasanganna panéka bada se eghantong e
babana horop sé épatéyana. Namong bada jhughan se kodhu parénge dhampéngan
otaba ésaba e erenganna horop sé épatéyana.

Dhinéng pasanganna aksara ghajang akadhi e baba paneka.
H = a, pasanganna a paneka ta’ eéghantong tape esaba’ & eréng
otaba edhampeng.

Contona: solet apoy = [so ' H [ poy/\

J T = jatna pasanganna na paneka éghantong ka’angghuy mate’e
ta

bc = bacca, pasanganna ca panéka éghantong & babana ca sé
epateyana.

TPV i = tapay raja, pasanganna ra panéka eghantong e babanaya se
epateyana.

[cok = cokka, pasanganna ka paneka eghantong e babana ka se
epateyana.

I ndy/\ = landay, pasanganna da paneka eghantong & babana na sé
epateyana.
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mt =

vsS =

[so[wtt\ =

< s\ =

PPP =

[2o0NnnN\ =

PLEIMyY =

bnvh =

smh =

g =

sbl =

b lq =

[2o0[col [ Bown=

matta, pasanganna ta paneka éghantong & babana ta sé
epateyana.

nyassa, pasanganna sa paneka edhampéng e bingkengnga
horop sa se épateyana.

sowwet, pasanganna wa paneka eghantong & babana wa se
epateyana.

kellas, pasanganna sa panéka eghantong e babana sa sé
epateyana.

pappa, pasanganna pa paneka edhampeng e bingkengnga
horop pa sé épatéyana.

sanda’, pasanganna da paneka eghantong e babana na se
epateyana.

onjan, pasanganna ja paneka eghantong e babana na se
epateyana.

palembayya, pasanganna ya paneka éghantong e babana ya
se epateyana.

bannya’, pasanganna nya paneka eghantong e babana na sé
epateyana.

semma’, pasanganna ma paneka eghantong & babana ma
se epateyana.

leggha, pasanganna gha panéka eghantong e babana gha
se epateyana.

sabbhar, pasanganna bha paneka éghantong e babana bha
seé epateyana.

balatthang, pasanganna tha panéka eghantong e babana
tha se epateyana.

Ocol ngalowana, pasanganna nga paneka eghantong e

babana la se épateyana.
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Eyatoré karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab pétanya & baba panékal!

-_—

. Ghunana pasanganna aksara ghajang éngghi paneka ....
2. H = a, pasanganna a panéka ta’ éghantong tapeé ....

3. IO C = bacca, pasanganna ca panéka éghantong & ...

N

: tpyj = tapay raja, pasanganna ra paneka eghantong e babana ....

5. \/'SS = nyassa, pasanganna sa panéka édhadmpeéng & bingkéngnga ....

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka'angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &
baba panekal
1. eghantong 3. edhampeéng 5. parenge

2. épateyana 4. & ada'na

Jharba’aghi € ada’na kellas aponapa ca’-oca’ & baba panéka ma’ amonye r.

Contona:
I<[ Bow = kalowar sSm/ = samar
g = jidur [Ns/ = néser
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Jhajharba’an e baba panéka ngereng jharba’aghi polé ka ghalimpo’ laeén aghuna’aghi

dhabuna sampeéyan dhibi’.

Pangangghuy Dalem Carakan Madhura

Ka'angghuy maghampang bakto nyerrat, oca’ otaba okara aksara gajhang, marlowagi
parabhut laen éngghi paneka se esambhat pangangghuy.

Cem-macémma pangangghuy bada 4 megghi’ éngghi panéka pangangghuy sowara,
pangangghuy panyeghek, pangangghuy panamba sareng papaten. Pangangghuy
sowara paneka ka"angghuy ngobéa sowara otabd monyé dalem keccap. Bhangon tor
macemma pangangghuy sowara eéngghi paneka: céthak, soko, petpet, taleng, sareng
taléng talong. Pangangghuy sowara panéka ampon jharna’ éjharba’aghi e attas. Sadhaja
contona jhughan ampon eparéngé bhan-sabbhan macemma.

Pangangghuy panyeghek aropa saseghek otaba horop seé mate. Dhinéng
pangangghuy panyeghek akadhi ébaba paneka.

Bhisat otaba wignyan.
Lajar.
Cekcek.
Pangkon otaba papaten.
Pangangghuy panyeghek bhisat otaba wignyan. Dhinéng pangangghuy panyeghek

bhisat otaba wignyan éngghi panéka sala settong macemma pangangghuy se monyéna

bada egherrungan.

Conto:
senta’ = ssiNh bunto’ = bi[ ®oh
ngalto’ = z[ B oh alonca’ = a[ B onh
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1. Pangangghuy panyeghek lajar

Dhinéng pangangghuy panyeghek lajar éngghi panéka sala séttong macemma

pangangghuy s€ monyena r.

Conto.
Bajar=b g/ kocor = [ ko[ col
Pasar = psS obbhar = [aob!

2. Pangangghuy panyeghek cekcek

Dhineng pangangghuy panyéghek cekcek. engghi panéka sala séttong macemma

pangangghuy sé monyéna ng. Conto.

posang = [pos: tolang = [to k:

elang = [a l: maléeng = m[ K:
3. Pangangghuy panyeghek pangkon
Dhinéng pangangghuy panyeg hilk panglkon éngghi panéka sala séttong

macemma pangangghuy se ghunana mateé’e konsonani sé kéng-bingkéng. Conto.
kotap = [lko €\ bhantal = b\

macan = mcn\ ontal = [aon B\

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab pétanya & baba panekal!
1. z[ B oh manabi edhabuwaghi engghi panéka ....
2. [a B:manabi edhabuwaghi éngghi paneka ....
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3. a[ B onh manabi edhabuwaghi engghi panéka ....
4. [ko[col manabi edhdbuwaghi éengghi panéka ....

5. bnN'B\ manabi edhabuwaghi engghi paneka ....

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &

baba panekal

1. [aon I\ 3. [aoblh 5. z[ B oh

2. [alk: 4. snh

Sampeéyan kodhu penal abhidha’aghi ca’-oca’ sé aghandhu’ bhisat sareng ca’-oca’ se
horop bingkéngnga k. Bhidhana éngghi paneka manabi ca’-oca’ sé aghandhu’ bhisat
sowara bingkéngnga ngejjhit. Manabi ca’-oca’ sé horop bingkengnga k, sowara
bingkéngnga bada & gherrungan. Dinéng contona akadhi € baba paneka.

Senta’ = sinh

Oca’ senta’ panéka artena etajha’ epasanta’.

Bhandhingngaghi sareng setak = sin'kk\

Oca’ sentak paneka horop bingkengnga k arténa eébhentak.

Oca’ koto'= [ lkko[&oh paneka artena adhabu re-lere.

Oca’ kotok = [lkko[Tok\ panéka arténa nyamana jhuko’ aéng tabar.
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Neng é alalampa’an ka'dinto sampéyan éso’on ka’angghuy kéngéng nyerrat Ejha’an
Bhasa Madhura. Latéyan nyerrat panéka nyoppré sampeéyan lancar nyerrat Aksara

Madhura.

Pangangghuy Panamba sareng Papatén

Ampon éjharba’aghi e attas jha’ cem-macémma pangangghuy panéka bada empa’
megghi’ engghi panéka pangangghuy sowara, pangangghuy panyeghek, pangangghuy
panamba sareng papatén. Duwa’ pangangghuy ampon é&jharba’aghi e attas engghi

paneka pangangghuy sowara sareng pangangghuy panyeghek.
Dhinéngse esambhatpangangghuy panamba éngghipaneka menangka pangangghuy

manabi emaos dhaddhi tambana keccap. Macem tor bhangonna pangangghuy panamba

akadhi e baba paneka.

a. Pédher

Horop ponapa’a bisas manabi éparenge pedher otaba cakkra monyena atamba.
Horop ka = dhaddhi kra k]

Conto okarana =

Horop sa = dhaddhi sra = s]

Horop né = dhaddhinre = [N]

b. Perper (kerret)

Horop ponapa’a bisas manabi eparéngé Perper (kerret ) monyéena atamba. Horop ka
= dhaddhi kre = K]

Conto okarana: KjsSilkk\ = kressek
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c. Soko malja

Horop ponapa’a bisaos manabi eparenge soko malja monyena atamba.
ka = dhaddhi kya = k<-
Conto okarana: kyamat = kk-m\

d. Papaten (pangkon)

Horop ponapa’a bisaos manabi eparengé soko malja monyéena mate.

Conto okarana : [lko I ©\ = kolat

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab petanya @ baba panekal!

1. K|[toh = 4. [kol €\ =
2. KlsSk\ = .. 5. n[shgr =
3. k-mtt\ = ...

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &

baba panekal

1. K[sokn\ 4. tslk\
2. k<d I'm\ 5. bz
3. armik\
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Eyatore jharba’aghi carana aghuna’aghi papatén & baba panéka ghanteyan!

Papaten ( pangkon ) € ghuna”aghi:

Mate"e horop sé bada e ada”na.

Ménangka tandha baca koma (, ) manabi bada e antarana okara.

Manabi akanco sareng tandha lengsa € pongkasanna okara, andi” sepat ménangka

tandha titi” (.)

Eyatore cathet ca’-oca’ se parlo otaba se malarat sareng artena menorot

sampeyan! Nyoppre arténa lerres, éyatore sambi mokka’ Kamus Bhasa

Madhura.

Aksara ghajang
Soko

Cethak

Petpet

Taléng

Cekcek

Ca’'-oca’ sé Malarat:

artena

artena

artena

artena

artena

artena
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aksara carakan Madhura
pakakas ka’angghuy mamonye U
pakakas ka'angghuy mamonye i
pakakas ka’angghuy mamonye e
pakakas ka’angghuy mamonye &

pakakas ka’angghuy mamonyé ng



Refleksi

Eyatore éssé’e tabel & baba panéka kalaban ngakorraghi pa-ponapa sé ampon
sampéyan kobasané. Essé’é kalaban aparéng tandha pacal (v).
N Ampon Ghi’ Parlo
Sé Ampon Eyajhari
Ngobasne Ajhar

1. Aksara ghajang

2. cethak
3. soko
4. lajar
5. petpet
6. taleng

7. pasanganna Aksara Ghajang
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Eyatore éssé’eé pétanya & baba panéka kalaban aparéngi tandha lang-kaleng (X) &

jawabhan se paléeng lerres!

1.

Aksara ghajang bhangonna bada ....
a. 17 c. 20
b. 7 d. 10

. Bada saponapa macem pangangghuy sowara?

a. 4 c. 2
b. 3 d. 5

. Pasanganna aksara ghajang se aropa dhampéngan bada saponapa?

a. 13 c. 20
b. 3 d. 10

. Manabi aksara ra ( 11 ) éparengé pangangghuy sowara cethak (), paneka amonye

otaba asowara ponapa?

a. ra c. re

b. ri d. ru

. Sé ta” tamaso” pangangghuy panyeghek engghi panéka ....

a. bhisat c. Lajar

b. soko d. cekcek

. Pasanganna aksara ghajang aropa ....

a. ghantongan c. ghantongan

b. dhampengan d. sambhungan
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7.

10.

Carana nolés pasangan “na” biyasaepon ....

a. asoson sareng horop se epate”ée
b. asambhung sareng horop se epaté”e
c. adhampeng sareng horop sé épate”ée

d. apésa sareng horop se épate”e
P g P p

. Carana nolés pasangan "ka” engghi panéka ....

a. apesa sareng horop sé épate”ée
b. adhampeng sareng horop sé epate”e
c. asambhung sareng horop se epate”ée

d. asoson otaba attas baba ta” asambhung bi” horop se epate”e

. Sé tamaso” pangangghuy panyeghek engghi paneka ....

a. soko c. taléng

b. cekcek d. petpet
Oca buku ( I ) panéka ngangghuy pangangghuy ponapa?

a. Soko malja
b. Soko
c. Cethak

d. pangkon

Eyatoré jawab pétanya & baba panékal!

. Ghunana pangangghuy cethak éngghi paneka ....

. Ghunana pangangghuy soko éngghi paneka ....

. Ghunana pangangghuy taleng engghi panéka ....

. Ghunana pangangghuy taleng talong engghi panéka ....

. Ghunana pangangghuy cakkra eéngghi panéka ....
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C. Serrat ngangghuy carakan Madhura!
1. Alé’ neddha jhaghung

2. Nase' jhaghung

3. Kowa marongghi

4. Jhuko' pangghang

5. Saténa embi’
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Pangajharan

Careta Ra’yat

Ca’-oca’ Parlo:
1. Dhungngéng

Bhudhaja acareta ka na’ poto paneka ampon bada kabit > Tokoh
dhimeén. Bhan-sabbhan kennengngan paneka ghadhuwan .
3. Kennengngan

caréta bang-sebang. Caréta paneka pas dhaddhi

ka'aghunganna magharsaré ekennengngan panéka. . i
N N N ~ i v
Ponapa réng seppona sampeyan onéng rassana acaréta il

ka sampéyan? Manabi onéng rassana acaréta, ponapa se
ne .

N N |
ek%c'a reta? i

Pertanyaan Pemantik

- Ponapa seé émaksod careta ra'yat?

. Ponapa’an macemma caréta ra'yat?

1
2
X Ponapa é sakobhengnga sampéyan bada careta ra'yaddha?
4. Ponapa ghunana caréta ra'yat? =

&

Kadhiponapa manabi tada’ careta ra'yat?

www.jatim.net

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi, menganalisis informasi teks caréta ra'yat dalam bentuk audiovisual dan
aural yang didengar.

2. Peserta didik mampu memaknai pesan yang tepat dari teks caréta ra'yat dalam bentuk audiovisual dan aural
yang didengar.

3. Peserta didik mampu memahami dan mengidentifikasi informasi tentang careta ra’yat untuk menemukan
makna yang tersurat dan tersirat dari teks visual yang dibaca dan dipirsa.

4. Peserta didik mampu menganalisis dan menelaah kosa kata yang baru/sulit ( bhasa lalongét) dan
menyimpulkan isi caréta ra'yat dari teks visual yang dibaca dan dipirsa.

5. Peserta didik mampu menyampaikan pesan dari isi teks caréta ra'yat secara lisan berbentuk monolog dan
dialog logis, kritis dan kreatif.

6. Peserta didik mampu menulis teks caréta ra'yat sederhana berdasarkan pengalaman pribadi dengan
menggunakan kosa kata yang kreatif (lalonget seperti okara kakanthen, oca’ kéyasan dan oca’ camporan) dan
menggunakan ondhéggha bhéasa dalam teks multimoda.



Eyatore peyarsa’aghi ghurunasampéyan otaba kancanasampéyan naléeka maosbaca’an

e baba panéka ka'angghuy ajawab pétanya e baba panéeka!

Careta Ra'yat

Caretara'yatengghipaneka carétase lumbar ecaréta’aghineng settong kennengngan.
Careta paneka aghandhu’ bhudhaja seé bada e kennengngan paneka. Dhineng cem-
macemma caréta ra'yat éngghi panéka dhungngeng, legénda, fabel, mitos, sareng
bhabhat.

Bhan-sabbhan kabhupatén, Kacamadhan, dhisa ,kottha otabd neng settong
kennengngan bannya” andi” caréta sé ekaléburi magharsaréna, kantos careta otaba
dhungngéeng ghapanéka baratta ka kennengngan laénna.

Dhungngéeng sé emaksod éngghi paneka séttong careta sé sangaja ébhadhi kalaban
maksod sareng tojjhuwan madapa” settong pessen sae sé aropababurughan becce”otaba
bab kadhiponapa kodhuna odi” édhunnya otaba odi” sareng oreng laén kong-langkong
sareng bhala tangghana.

Dhungngéng paneka ménangka caréta sé eébay-kaghabay ollena séttong pekkeran
seé epadapa” da"ka oreng laén kalaban cara edhungngengngaghi otaba ekandha”aghi
otaba ecareta”aghi kantos toron binoron kong-langkong da” ka para ngodadhan. Manabi
dhungngeng ghapanéka essena eéndha akor sareng kabada’annépon, s€ merengngaghi
bhakal talanyo” da” essena dhungngeng ghapanéka.

Manabi sapaneka dhungngeng menangka careta majjha se sanyatana tada”
kadhaddhiyanna, carétana aropa kandha se & bay-kaghabay. Tojjhuwanna ka"”angghuy
apareng baburughan becce” sarta dhaddhi panglépor. Dhungngeng maso”

da”ghalimpo”na careta tradisional sé eéyakorraghi sareng kabada”an se bada.
Biyasana dhungngéng aghandhu” pessen:

e Tengka bhaghus masthé mennang da” tengka jhuba”
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Kadhaddhiyanna bada e jhaman lamba” sé ta” epangghi baktona.
Caretana aghuna”aghi tokoh oréng otaba keban otaba caretana asal- moasal settong

kennengngan ban salaénna.

Cem-macemma dhungngeng:

Dhungngéngnga ébin se apola tengka akadhiya manossa (fabel)
Dhungngéng biyasa éngghi paneka carétana oréng sé ngaollé kabhunga”an otaba
sabhaliggha sareng laéenna.

Dhungngéng loco.

Bagiyan-bagiyan sebada e dalem dhungngeng:

1.

Bagiyan sé bada e dalem caréta engghi paneka bagiyan sé bada & dhungngéng
ghapaneka akadhiya bhul-ombhul, téma otaba pokeddha carketa, jhejjher careta,
kennengnganna kadhaddhiyan, tokoh,  babateggha tokoh, kennengnganna

pangangghit & dalem careta , pessen, sarta éndhana bhasa sé eghuna”aghi (gaya
bahasa)

Bagiyan sé bada e lowar careta eéngghi paneka bagiyan sé bada & dilowaranna
dhungngeng akadhiya : adhat, tata parnata, tatakkrama otaba parténgka se biyasa
elampa”aghi magharsarena. Contona, tatakramana oréng matamoy, partengkanna

ngobhate oréng sake”, partengkanna oréng akabina, partengkanna oréng arembi”a

Legenda

Legenda engghi panéka careta sé bada € masyarakat sarta eésséna eyangghep lerres

saé kadhaddhiyanna otaba badana. Namong careta/ legenda ghapanéeka ta” jhau bhidha

sareng dhungngéng se épadapa” kalaban cara étotorraghi otaba eékandha”aghi. Mela

bannya” sé nyalendha dari careta sé salerressa.

Sabagiyan oréng bada sé apamangghi jhd"” legenda paneka caréta se ekaparcaja

lerres badana sareng oreng-oréng sé bada neng e settong kennengngan, namong ta”

eyangghep socce akadhiya sé bada € aghama.
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Bada jhughan se ama’e legenda menangka caréta ra”yat e bakto jhaman lamba”
kona se akaé” sareng asal usul badana nyamana settong kennengngan.
Macemma legenda bada empa”
1. Legenda akor sareng lalampa”anna aghama
Contona: caretana walisongo, syeh Siti Jenar, Ki Pandan Arang, Kyaé Moko é&
Mekkasan, bhuju” kasambhi & Mekkasan sareng salaenna.
2. Legenda alam gaib
Careta se akaé” sareng alam gaib
Contona: badana li”-bali” bhukkak (dhin-dhadhin se mon mapaddhang ka oreng pas
abali” matao bugghiggha se bhukkak), gondoruwo, nyi Blorong sareng salaenna.
3. Legenda tokoh

Contona: Pa"” Sakera dari Madhur3, Si Pahit Lidah dari Sumatra, Si Pitung sareng Nyai

Dasima dari Jakarta, Lutung Kasarung dari Jhaba Bara”, Rara Mendut sareng Jaka
Tingkir dari Jhaba Tengnga, Suramenggolo dari Jhaba Temor.

4. Legenda lokal
Legenda paneka akae” sareng asal-moasallépon nyamana kennengngan.

Contona: asal moasal nyamana kottha sé bada € Madhura (Bhangkalan- Sampang-
Mekkasan- Songennep), asal-moasal nyamana dhisa Ponteh e Mekkasan,

kadhaddhiyanna Danau Toba e Sumattra, kadhaddhiyanna Ghunung Tangkuban

Prahu & Jhaba bara”,sareng salaenna. Dhineng contona akadhi & baba panéeka.
Asal Molana Nyama Dhisa Pontéh

(Careta dari Kabhupatén Mekkasan)

Bada settong dhisa sé ka alok kalaban nyama dhisa PONTEH. Engghunna bada &
témorra kottha Mekkasan, & bhaba Kacamadhan Larangan. Dhisa PONTEH kadhaddhiyan

darilema” kampong éngghi paneka kampong “Karang Panasan”, Kampung “Pandhiyan”,

Pangajharan Bhasa tor Sastra Madhura 1



Kampong “Lang - tolang”, Kampong “Kramat”, sareng kampong “Rongrongan”.
Sa”ahérra kampong Rongrongan épatada” lantaran epaséettong sareng kampong
Karang Panasan. Oca” “PONTEH" épadhaddhi nyamana dhisa jaréya kalaban maksod
ka'angghuy ngemodhi settong kadhaddhiyan pokpara e dhisa panéka.

Menorot caretana Bapa’ Moh. Haris menangka sala settong magharsare se bada e
dhisa panéka ajharba”aghi jha"” dhibi"na kéngeng caréta dari juju”na se asmana Ju”
Renap ban Ju” Gafur. Salérana acaréeta sapanéka:

Bakto Jhaman kona neng € kampong paneka bada pan-barampan compo’ se ajhajhar
kantos dhaddhi taneyan lanjhang, sé ngennengngé emma” sareng embu’na settong
compo’, tra-pottrana se ampon ala-bhala acompo’, bang-sebang , mala bada majhdi”na
sé compo’,na ajhajhar jhughan neng e ghaneka kantos nambai bannya”na compo’, neng
& ghaneka. Sadhaja pada atong rokon jhembhar tor assré. Kadhari bannya” oreng kadaruy
terro matamoya da” jadiya alantaran sapa-sapa se matamoy da” jadiya apangrasa perna

dari kennengnganna tor pangladhinna oreng sé bada neng e ghaneka.

E séttong aré oréng sé bada & kampong ghanéka saléttro ban ponakanna sé bada
& kampong laén. Mongghu oréng Madhura majhadi” da” ponakan nyambhat kacong,
dhineng kacong da” majhadi” nyambhat ghutteh. Kadhaddhiyan panéka alantaran
kacong apangrasa andi” kobasa da” tana pakarangan sé e kennengnge ghutténa. Mela
ghuttena ta” tarema da” pangakona kacongnga. Bang-sebangnga pada apangako sé
paleng patot nga’andi” pakarangan ghanéka. Kadhaddhiyan ghaneka kantos dhaddhi
pokpara alantaran bang-sébangnga tada” se ngala’a.

Saellana abid kasaléntrowan ghaneka so”e atambéa ghubbra saellana sang kacong
ngaollé sokongan dari pan-barampan tan-taretan ban bhala laénna, dhinéng ghuttena
pada ngaolle sokongan dari tan-tarétan ban bhala laenna keya. Kabada”an jareya asajane
nabai ghubbra saellana bada oreng se dari kampong laén ro”- noro” arongrong abhéanto
kacong kantos mapanas kabada”an. Méela pokpara sé mara jaréya nambai malarat ka
angghuy epa akor. Ghutteh ban kacong pada patang pabhen sé akherra pas patang
torkop, ontong kadhaddhiyan bakto jareya dhuli elanglang oreng sé bada e jadiya.

Pangajharan 6 Caréta Ra'yat



Kabada”an sajane malarat bang-sebangnga pada apangako paleng bhender, mela
sang kacong pas atantangan carok da” ka ghuttena. Tantanganna kacong étaréema tor
ekasaroju”i ghutténa. Mela sabellunna carok eémolaé sang Kacong ngajhdk da” tan-
tarétan ban bhalana ka angghuy noro” abhillai, bariya keya ghutténa pada ngajhak tan-
tarétan tor bhalana ka angghuy noro” abhillai aba”na. Bang-seébangnga pada asanat,
pada dhuli aghéangse ghdghamanna bang - seébang, bada sé nyoro aghabay da” pandhi
sé bada e kampong laen e dhisa jadiya keya se kantos sateya kampong jareya enyamaé
kampong “Pandhiyan”.

Neng e bakto s& ampon etantowaghi engghi paneka neng settong kennengngan
se teghar Kacong ban Ghuttena pada nganarraghi ghdghamanna etoro”é ban bhalana
bang-seébang sé pada nganarraghi ghaghamanna jhughan. Sa’amponna patang ngoca”e
duwa” ghalimpo”pas pada maju, akhérra patang coco, patang peddhéang carok lemongan
dhaddhicaraka’angghuy mamare parkarana. San la abit, patéh labannya”aghalimpangan,
tana aoba barna dhaddhi mera dara. Sé gh” ta” cato pada ngamok mara céleng tato
pada ngaddhu kakowadhan. Se Kacong ban Ghutténa pada ta” énga”pole jha"” se acarok
iya antara Kacong ban Ghuttena. Seé kaduwa pada ta” meddhas ghaghaman, ca”na
oréng pada ta” eddhi”tapa” polo”na pandhi. Saellana jareya Kacong ban Ghutténa
pada ngabassaghi tarétan ban bhalad pada karé sakoné” sé Kacong pas mator da” ka
ghuttena “ ampon Teh, jha” terossaghi, mon & terossaghi panéka parcoma”. Ghutténa
ajawab “ mon bariya karebbha ba”na séngko” norodhanna” . Mela carok lemongan
pas € ambuwaghi kalaban ta” kabitong barampa sé tébhas kantos oréng-oréng se ta”
noro” acarok ta"kobasa ka angghuy ngobhurraghi paténa oréng sé bannya”jareya.
Méela kennengngan paneka kantos samangkeén eparenge nyama kampong “La-tolang”

alantaran bannya”na tolang se akalarkaran.

Dhinéng kennengnganna carok lemongan eépadhaddhi nyamana kampong éengghi
paneka Kampong “Karang Panasan”, arténa pakarangan seé panas. Kennengnganna
oreng abhadhi ghaghaman kantos samangkén ényamaé kampong “Pandhiyaan” .

Kennengngan asal oréng sé ro”-noro” arongrong kantos sajané ghubbrana kabada”an
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sateéya enyamae Kampong “Rongrongan”. Méla kantos samangken neng & dhisa paneka
bada lema” kampong iya areya Kampong Karang Panasan, Kampong Pandhiyan,
Kampong Lang- tolang, Kampong Kramat, tor Kampong rongrongan namon saelllana
badana kamajhuwéan jhaman kampong rongrongan éepatada” alantaran epasettong

da”ka Kampong Karang Panasan.

Dhineng nyamana dhisa paneka nokel dari oca”na Kacong ka Ghuttena baktona

acarok iya aréya “ampon Teh”..... méla pas ényamae dhisa “PONTEH".

Bada pole sé apamangghi laén engghi paneka Kacong sareng Ghuttena pada tegghu
dari ghaghaman se akhérra kantos pada seppo, pasedhana pada kabada”an empon. Dari
kadhaddhiyan paneka oreng ngoca”aghi “mon ta” empon ta” mate” akherra dhadhi

PONTEH.

Sé Ghutte kantos samangkén astana bada e Ponteh daja ban oreng ekramattaghi,
mela ejadiya enyamae “Kampong Kramat”, dhinéng Kacong astana bada e dhisa Ponteh
lao” ban oréng ésambhat “Bhuju” Kramat” . Kantos samangkén dhisa PONTEH pagghun
bada engghi paneka & bhaba Kacamatan Larangan Kabhupatén Mekkasan.

Sé ngangghit : Bambang Hartono Hs

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab petanya @ baba panekal!
1. Caréta ra'yat engghi panéeka ....
2. Dhinéng cem-macemma caréta ra'yat engghi panéka ....

3. Bhan-sabbhan kabhupaten, Kacamadhan, dhisa kottha otaba neng séttong

kennengngan bannya’ andi’ careta se ....
4. Dhungngéng sé émaksod engghi panéka ....
5. Bada jhughan sé ama’é legenda ménangka careta ra”yat & bakto jhaman lamba”

kona se akae” sareng ....
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Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &

baba panekal

1. careta 4. ra'yat
2. ésambhat 5. kona
3. andi’

Eyatore jharba’aghi tatengngerra legén & baba panéka ghantéyan!

Tatengngerra Legéenda
1. Kadhaddhiyan sé eyangghep lerres/kadhaddhiyanna otabéa kabadadanna ekaparcaja
lerres badana
2. Kadhaddhiyanna akadhi bhuru pan-saponapan taon sé tapongkor
3. Tokoh engghi manossa

4. Caretana bannya” nyaléndha dari careta sokklana alantaran bannya” careta se eba-

tambai

B. N9eren9 Maos

Eyatore maos patete baca’an @ baba paneka ka’angghuy ajawab petanya & baba
panéka!
Maos Fabel
Ampon ejharba’aghi e attas jha’ fabel éngghi paneéka caréta se tokoh- tokoh sé bada
& dalem caréta panéka keban. Fabel paneka eyangghit ménangka parsemmon sé bhadhi

epadapa’ ka se merengngaghi.
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Careta fabel panéka eyangghit asabab parsemmon sé bhadhi eépadapa’ ka seé
meérengngaghi paneka tako’ dhaddhi dhukana seé mérengngaghi. Fabel paneka kapéreng

nyennengngaghi tor abak loco. Dhineng contona fabel akadhi & baba paneka.

Balatthang Eyokom Pate

(Ratnawi Patmodiwirjo)

Eyangghit polé: Jufriadi
E paddhu morlao’na alas, Ranggharangan sareng budu’na ajhalan arontong nyare
un-daunan sé ghi'ngoda sé tombu & péngghirra Ieke. Naleka budu’na ranggharangan
pareppa’na hoso’ sé ngakan daunna kangkung, dari lao’ bada Keddhang bhuru sambi
atole ka budi, ropana keddhang ta’ néngalé jha’ ayada’na bada budu’na ranggharangan
kantos ekennéng bhentor. Budu'na Ranggharangan ajhalungkang ngalto’ tacabbhur ka
dalem leke. Amargha ta’ bisa alangngoy budu’na ranggharangan mate éyanyo’ aros
sé taleébat dherres. Néngalé budu’na maté korbhina Ranggharangan aparkara’aghiya
keddhang ka macan se paléng towa menangka ratona alas. Sareng ratona alas keddhang
& soro ngadhep. Saellana ngadhep, ratona alas lajhu atanya bhab kadhaddhiyan kantos

budu’na ranggharangan mate.

“Saporana rato, kaula ta’ andi, neyat ka’angghuy maté’anna budu’na rangghéarangan.
Ka'dinto sé sala banné kaulad”, jawabbha keddhang.”

“Mon béa’'na aromassa bhender, pas sapa se sala,” petanyana rato alas.

“Se sala ka'dinto ghaghatténg masang jharing neng bhungkanna jhate, kauld buru
tako’ ekenneng jharing, lajhu abhentor budu’na Ranggharangan,” ca’na keddhang sambi
nyongkem nyéyom sokona rato alas.

“lya dhuli olok ghaghatteng soro ngadhep ka sengko’ satéeya keya,” oca’na ratona
alas. Keddhang peérak pas dhuli amet nyareya ghaghatteng. Saellana ngadhep, rato alas
mareksane ghaghatténg.

“Ghaghatténg, arapa ba'na ma’pas aghabay jharing e bbhungkana jhate se
apangghibat matena budu’na Ranggharangan?” Ghaghatténg ghimeng ta’ nyangke’
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da’ petanyana rato alas. Rato alas lajhu acareta kadhaddhiyan bhab matena budu’na
Ranggharangan.
“Manabi kadhi ka'dinto kadhaddhiyanna, banné kauld sé sala” sangghemmanna

ghaghatteng,” samangken rato alas sé ta’ ngarte maksoddha ghaghatteng.

“Kaula masang jharing amargha bada seséet atandhang & attassd kaula, acora’

7

nget-nengnget, dhaddhi sareng kaula & jharinga,” rato alas sajhan ghimeng marghéana

parkarana sajhan lanjhang.
“Dhuli sare séséet jareya soro ngadhep ka sengko’ ma’lé dhuli mare pokpara areya,”
paréntana rato alas da’ ghaghatténg. Seset se pareppa’na atandhang, takerjhat aromassa

ta'andi’ sala, otao & soro ngadhep ka ratona alas.

“Seéset, arapa ba’na ma’malolo atandhang e attassa ghaghatténg. Taowa ba’na jha
lakona ba’na seé atandhang jariya dhaddhi maténa budu’na Ranggharangan,” oca’na
ratona alas lajhu nyareta’aghi kadhaddhiyan dari keddhang seé abhentor budu’na
Ranggharangan kantos ghaghatteng seé masang jharing.

“Ta'langkong saporana rato, kauld atandhang amarghad ngeding monyéna kata’
e dalem aeng lakona bhu-tabbhuwan, dhaddhi se kaléro ka'dinto kata,” jawabbha
sését sambi nondu’ ta’ bangal ngabas salerana ratona alas. Jawabhanna sését sajan

mapalengngen ka ratona alas.
“Satéya olok kata’ jareya, soro ngadhep ka séngko,” paréentana ratona alas ka seset.

“Mator éngghi rato,” séset perak amargha lopot dari okoman lajhu ngajhuwer

ngabbher ngoné’e kata'.

Kata’ ngadhep, ngetek kabbhi bada. Dalem pekkéranna anya-tanya bada apa ma’
pas ratona alas nyoro ngadhep. Sa’ampona ngadhep, rato alas acaréeta kadhaddhiyanna

dari awwal kantos aher.

“Nyo’onna sapora ka'dinto rato! Kauld bhu-tabbhuwan amargha néngale kool

ghimeng sareng bengkona”.

“Marghana apa?” petanya ratona alas molaée ta’ sabbhar.
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“Engghi rato, ko'ol ajhalan ka bara’ ka temor berrad’ ngeba bengkona, dhaddhi sareng

kaula pas etabbhuwi.”

“Mon akantha jariya, mara ko'ol soro da’ dinna’ sateya keya, sengko’ella lesso ngurusi
parkara reya, ta’ dhuli nemmo kapotosan sé teppa,” paréntana ratona alas. Kata’ alonca’

perak amargha lopot dari okomanna rato pas dhuli alangngoy ka dalem leke nyare ko’ol.

“Mara dhuli mangkat, ba'na edhikané rato”, oca’na kata’ saellana tatemmo ban

ko'ol.”

“Bada apa ma’ bhuruwanna rato ngolok séngko.”

“Seéngko’ pada ta’ tao, mara dhuli aghindhung sopaja dhuli dapa,” oca’na kata. Ko'ol
onggha aghindhung dé’ka kata’, dalem atena ko’ol acaca bha’ bada apa rato ma’ nyoro
sengko’ ngadhep.

“Bada ponapa rato ma’ sampéyan apakonan kauld ngadhep?”

“Enja’tada’ apa, sengko’ ghun terro taowa bha’ bhenderra ba’'na ka bard’ ka temor

malolo song- tarosong kalaban romana.”

“Lerres ka'dinto rato,” jawabbha ko’ol sambi nondu’.

1

“Mon bariya ba’'na se sala,” oca’na rato, amargha téngkana ba’'na se apangghibat

matena budu’na Ranggharangan.”

“Baa, me'kaula se sala, kaula ta’aromasa maté’e budu’na Ranggharangan,” jawabbha

ko'ol.

“Marghana ba’'na se song-tarosong kalaban bengkona bi’ kata’ pas & tabbhuwi, séset
lajhu atandhang. Nengale séset atandhang, ghaghatténg pas masang jharing, kéddhang
buru tako’ ka jharing abhentor budu’na Ranggharangan sé adhaddhiyaghi maténa
budu’na tarbelong,” rato acaréta ngengenge jhejjherrd kadhaddhiyanna.

“Manabi kadhi ka'dinto kadhaddhiyanna rato, banné kauld seé sala, kauld ngeba
bengko ka bard’ ka témor tako’ katonon rato,” ko'ol ajawab sambi nondu, tako’ se

ngabassa robana ratona alas.
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“Ma’ pas katonon, sapa se ngobbhara?” petanyana rato ka ko'ol.

“Bada nang-konang nyambi apoy, bengko kaula tako’ & kenneng obbhar.”

Rato alas wéeng-owengan sajan ghimeng lajhu aonggu’ abhenderraghi jawabbha
ko'ol, lajhu marénta ka’angghuy nyaré Nang-konang. Kata’ dhuli mangkat alonca’ ka
dalem leke alanngoy nyare nang-konang, dhinéng ko’ol amet da’ rato alas ka’angghuy
molée abali ka ghadlimpo’na. Ta’ sa’apa abiddha nang-konang dateng ngadep da’ ratona

alas.

“Nang-konang, tao ba’na arapa ma’esoro ngadhep ka sengko,” oca’na ratona alas.
Kaula ta’ oneng rato,” jawabbha nang-konang sambi nondu’ ngeték, amargha saomor-

omor ta’ toman éyolok rato, ghun péra’ sateya dhibi’'na eyolok rato.

“Bha’ bhederra ba’na nyambiyan apoy mon ajhalanan?” pétanyana rato da’ nang-

konang.

“Ka'dinto banné apoy rato, anangeng dhamarra kaula.” Rato lajhu acareta bhab

kadhaddhiyan dari awwal kantos akher, ngengenge matena budu’na Ranggharangan.

“Anyo’onna sapora saebu sapora rato, kaula nyambi dhamar ka’angghuy nera’e lan-

jhalan, tako’ tabhalusok amargha & bun-tabun bannya’ lobang.”
“Sapa sé aghabay lobang jariya,” petanya rato ka nang-konang.
“Ka'dinto lalakona balatthang rato, tabun bannya’ rosak.”

“Oo mon bariya sé sala reya balatthang, marosaghan tabun,” oca’na rato sambi
nyoro nyaré balatthang. Sakabbhinna kéban sé akompol pada areng-bhareng ngoné’e
balatthang. Balatthang posang tor ghimeng polana & pangadhep ka ratona alas, samolaée
bilan mola ta’ tao ngadhep ka rato alas se kalonta adhil. Sa’ampona ngadhep ratona alas
pas acareta kalaban jharna’ tor jhangkep. Balatthang ngedingaghi sambi nyare alaséan sé
teppa’ nyope bisa’a salamet dari okoman.

“Manabi kadhi ka'dinto se sala banne kaula rato, nangeng ka’dinto salana odang,”
balatthang nyaré paburuwan sopaja salamet, rato ghimeng ta’ ngarte ka karebbha

balatthang.
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“Engghi rato, ngéréng oladhi odang éntar man-ka’dimman malolo nyo’on kotoranna,
kaula ngetek ka lobang tako’ ngeding bauna kotoranna odang.” Odang se pareppa’na
amaen e pengghirra leke jhujhuk éyolok sareng rato pas etanya‘aghi.

“Bha’ bhenderra ba’na ka bara’ ka téemor nyo’on kotoranna petanya na rato ka odang.”

"Engghi rato, pada sareng sampeéyan tor kéban sé laén, sadhajana nyambi kotoran,”
Rato alas takerjhat sambi mekker apa se ekoca’aghi odang. Nengalé rato alas ghimeng,
odang nerrossaghi jawabanna.

“Ngeéréng rato pareksané sadhaja ban-keban sé bada neng alas ka'dinto pola bada
sé ta’ aghandhu’ kotoranna, kaula terro onénga,” rato sareng sadhaja keban se akompol
pada asaor mano’, abhenderraghi jawabbha odang.

“Mon bariya se sala réya balatthang se alako alobange tabun kantos bannya’ tabun
otaba jhalan se rosak,” oca’na rato sambi ngabas ka balattang se nondu’ amargha
aromasa sala. Dhineng keéban sé laén pada amet ka ratona alas ka’angghuy mole ka
rongkangnga bang-sébang tako’ parkara atamba lanjhang polé. balatthang epamaso’ ka
dalem karangkeng ka’agghuy naréma okoman paté dari ratona alas.

Totoggha careta baletthang lajhu eceppa’ bab ratona alas kongse alos, tanto bhai

baletthang mate, karan dhibi’'na ta’ bisa alaban.

Eyatoré karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab pétanya & baba panékal!
1. Fabel engghi paneka caréeta se tokoh- tokoh se bada e dalem careta panéka ....
Fabel paneka eyangghit menangka ....

Caréta .fabel paneka eyangghit asabab ....

Fabel paneka kapereng ....

o & W D

Totoggha careta fabel baletthang & attas engghi panéka ....
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Eyatoré karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &
baba panéekal

1. kongse 4. ngabas

2. epamaso’ 5. eceppa’

3. karangkeng

Eyatore jharba’aghi tatengngerra fabel & baba panéka ghanteyan!

Tatenggerra fabel akadhi e baba paneka.

1. Se dhaddhi tokoh & dalem careta keban.

2. Kéban se dhaddhi tokoh & dalem caréta paneka aghuli enneng akadhi manossa.

3. Kéban se dhaddhi tokoh e dalem careta paneka kengeng apekker akadhi manossa.
4

. Keéban se dhaddhi tokoh & dalem caréta paneka ghadhuwan nasib akadhi manossa.

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab pétanya & baba panékal!
Bagiyan-bagiyan sé bada e dalem Fabel

Fabel paneka bagiyan dari ghancaran fiksi otaba ngen-angen bisaos. Fiksi panéka ta’

ongghuwan. Badana fiiksi paneka tanto bada sababbha. Fabel panéka ta’ ongghuwan

kadhaddhiyanna. Fabel panéka bada na meénangka jhalaran ka'angghuy madhéapa’

baburughéan ka para anom nyopré ekaghaii tor étarema kalaban saé. Lumbrana oréng

paneka senneng tor ghumbhira ka caréeta se loco. Sanaosa kéban sé saongghuna nako’e,

namong e dalem fabel kéban panéka pas kaoladhan loco tor nyennengngaghi.
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Fabel paneka akadhi angghidhan sastra laenna aghandhu’ bagiyan-bagiyan. Menorot
Rene Wellek sareng Austin Warren, angghidhan sastra ghadhuwan duwa’ bhaghiyan
engghi paneka bhaghiyan lowar sastra sareng bhagiyan dhalem sastra.

Bagiyan sé bada e dalem fabel engghi paneka bagiyan sé bada e dalem fabel
ghapaneka. Bagiyan paneka akadhiya bhul-ombhul, tema otaba pokeddha carketa,
jhejjher careta, kennengnganna kadhaddhiyan tor baktona kadhaddhiyan & dalem
carketa , tokoh, babateggha tokoh, kennengnganna pangangghit & dalem caréta |,
pessen otaba baburughan , sarta endhana bhasa sé eghuna”aghi.

Bagiyan se bada e lowar careta éngghi paneka bagiyan se bada e dilowaranna fabel
akadhiya : adhat, tata parnata, tatakkrama otaba parténgka sé biyasa élampa’aghi
magharsaréna. Contona, tatakramana oreng matamoy, parténgkanna ngobhate oréng

songkan, partengkanna oreng akabina, partengkanna oreng lahéra, sareng salaénna.

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab pétanya & baba panekal!
1. Fabel panéka bagiyan dari ghancaran ....

Fabel paneka ta’ ongghuwan ....

Fabel paneka bada na menangka jhalaran ka'angghuy ....

Lumbrana oréng panéka senneng tor ghumbhira ka caréta se ....

o &~ N

Fabel paneka akadhi angghidhan sastra laenna aghandhu’ ....

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &

baba panekal
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1. pangangghit 4. ngobhate
2. partengka 5. tatakramana

3. elampa’aghi

Fabel panéka éstona aghadhu’ baburughan sé saé akadhi @ baba panéka. Eyatore

jharba’aghi baburughan sé saé é dalem fabel & baba panéka ghantéeyan!

1. Ta' kéngéng ngeceé paséra’a bisaos,

2. Ponapa’a bisaos panéka bada ghunana.
3. Lalampa’an paneka kodhu ekaghali.
4

. Kakobasa'an panéka tada’ sé langgheng.

Neng é alalampa’an ka'dinto sampeéyan éso’on ka’angghuy kéngéng nyerrat fabel.

Lateyan nyerrat panéka nyoppré sampéyan lancar nyerrat fabel.

Nyerrat Fabel

Bada tello’ lalampa’an sé kodhu élalampa’aghi dalem nyerrat fabel éngghii panéka
lalampa’an sabellunna nyerrat fabel, lalampa’an € baktona nyerrat fabel, sareng lalampa’a
lastaréna nyerrat fabel. Lalampa’an sabellunna nyerrat fabel engghi paneka nantowaghi
pokeddha fabel pas nyerrat bhul-ombhulla fabel. Bhul-ombhulla fabel éngghi panéka
nyamana angghidhan fabel.

Lastarena nyerrat bhul-ombhulla fabel pas eterrossaghi nyerrat ko’-poko’na fabel
ngabidhi dari mamolanna careta kantos pongkasanna caréta. Sa’amponna nyerrat ko'-
poko’na fabel, pas eterrossaghi sareng ajharba’aghi ko’-poko’na fabel. Se éjharba’aghi

ngabidhi dari mamolanna careta kantos ponogkasanna caréta.
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Lalampa’an € baktona nyerrat fabel engghi paneka ekabidhi sareng nyerrat cateddhan
sé mamolan otaba draf awwal. Lastaréna nyerrat draf awwal, pas eterrossaghi sareng
pa’-mateppa’ otaba arevisi. Arevisi paneka nambai pamangghi sé korang otaba se
ghi’ bellun ejharba’aghi. Otabad mowang pamangghi sé korang. Lastare arevisi pas
éterrossaghi sareng ngedit. Lalampa’an ngédit paneka mateppa’ €jha’an se kaero taba

malerres serradhan laénna sé kaeéro.

Lastaréna lalampa’an sabellunna nyerrat fabel pas nyerrat fabel, éterrossaghi ka
lalampan ngerem angghidhan ka serrat kabhar, otaba majalla. Kéngéng jhughan ekerem

ka bulletin.

Eyatoré karembhak sareng ghalimpo’na ka’angghuy ajawab pétanya & baba panekal!

1. Bada tello’ lalampa’an sé kodhu élalampa’aghi dalem nyerrat fabel éngghii panéka

2. Lalampa’an sabellunna nyerrat fabel éngghi paneka ....

3. Bhul-ombhulla fabel engghi panéka ....

4. Lastaréna nyerrat bhul-ombhulla fabel pas éterrossaghi nyerrat ko’-poko’na fabell
ngabidhi dari ....

5. Sa’amponna nyerrat ko’-poko’na fabel, pas éterrossaghi sareng ajharba’aghi ....

Eyatore karembhak sareng ghalimpo’na ka'angghuy nyaré papadananna ca’-oca’ &

baba panékal
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1. nyerrat 4. ko'-poko’na
2. Lastaréna 5. ajharba’aghi
3. ngabidhi dari

Eyatoré jharba’aghi carana nyaré baburughan sé saé & dalem fabel & baba panéka
ghanteyan!

1. Maos li-bali carétana fabel kantos ekaghali.

Pésa lalampa’an se sae dalem fabel.

Pésa jhughéan lalampa’an se ta’ sae dalem fabel.

S

Saé sareng bhuntenna lalampa’an dalem carétana fabel kodhu akorraghi sareng

pangaonéengan aghama.

Eyatore cathet ca’-oca’ se parlo otaba se malarat sareng artena menorot
sampeyan! Nyoppre artena lerres, eyatore sambi mokka’ Kamus Bhasa
Madhura.

Ca’'-oca’ sé Malarat

1. Fabel artena caréta seaghandhu’ tokoh keban
2. Akorraghi artena cocokkaghi

3. Ko'-poko’na artena sé paléng parlo

4. Nambai artena aghenna’i

5. Pamangghi artena pekkeran
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Refleksi

Eyatore éssé’e tabel & baba panéka kalaban ngakorraghi pa-ponapa sé ampon

sampéyan kobasané. Essé’é kalaban aparéng tandha pacal (v).

Ampon Ghi' Parlo

Sé Ampon Eyajhari Ngobasné Ajhar

1. Cem-macemma careta ra'yat

2. Bagiyan-bagiyanna dhungngeng

3. Cem-macemma legenda

4. Cem-macemma tokoh

5.

6. Cem-macemma babateggha tokoh

7. Ghunana fabel

8. Nyare baburugan becce’
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A

ASESMEN

Sumatif

Eyatoré éssé’e pétanya & baba panéka kalaban aparéngi tandha lang-kaléng (X)

e jawabhan se paléeng lerres!

. Dhungngéng ménangka caréta majjha sé sanyatana tada” ....

a. kadhaddhiyanna c. kabharra
b. pekkeranna d. tokohepon
. Tojjhuwanna dhungngeng ka”angghuy apareng ....
a. lalampa”an c. baburughéan becce”
b. careta kona d. careta samangken

. Biyasana dhungngéng aghandhu” pessen kajhabana ....

a. tengka bhaghus masthe mennang da “tengka jhuba”
b. kadhaddhiyanna bada é jhaman lamba "se ta” epangghi baktona.
c. caretana aghuna "aghi tokoh oréng otaba keban

d. pessenna rato kona ban rato samangken

. Se ta "tamaso” cem-macemma dhungngeng engghi panéka ....

a. dhungngengnga ebin sé apola téngka akadhiya manossa (fabel)
b. dhungngengnga Se Kobhasa sareng malaekat

c. dhungngeng biyasa

d. dhungngeng loco

. Seé ta "tamaso” bagiyan-bagiyan sebada e dalem dhungngeng engghi paneka ....

a. bhul-ombhul c. téma

b. caretana endha (alur) d. Se Kobhasa

. Sé ta "tamaso” bagiyan sé bada e dilowaranna dhungngeng eéngghi panéeka ....

a. caretana endha c. adhat

b. tata parnata d. tatakkrama
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7.

10.

Sé ta “"tamaso” tatengngerra legenda engghi panéka ....
a. Kadhaddhiyan se eyangghep lerres

b. kadhaddhiyanna ekaparcaja lerres badana

c. tokohéepon Se Kobasa

d. tokohepon manossa

. Sé ta "tamaso” macemma legenda engghi panéka ....

a. legenda akaeé "sareng lalampa” anna aghama
b. legenda Alam Gaib
c. legenda rato kona

d. legenda lokal

. Sé ta "tamaso” contona legenda alam gaib éngghi paneka ....

a. badana li "-bali” bhukkak c. dhin-dhadhin

b. gondoruwo d. rato kona

Dhungngéngnga ébin se apola tengka akadhiya manossa ésambhat ....
a. legenda c. fabel

b. tata parnata d. namoy

Eyatore éssé’e pétanya e baba panéka kalaban lerres!

. Bada tello’ lalampa’an seé kodhu elalampa’aghi dalem nyerrat fabel éngghii panéka

Lalampa’an sabellunna nyerrat fabel éngghi panéka ....
Bhul-ombhulla fabel engghi panéka ....

Lastaréna nyerrat bhul-ombhulla fabel pas éterrossaghi nyerrat ko’-poko’na fabell
ngabidhi dari ....

Sa’amponna nyerrat ko’-poko’na fabel, pas eterrossaghi sareng ajharba’aghi ....
Fabel engghi panéka careta sé tokoh- tokoh sé bada é dalem caréta paneka ....

Fabel paneka eyangghit menangka ....
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ASESMEN

Semester

Ghancaran ka'angghuy soal nomer 1 kantos nomer 5.

Paddha, engghi paneka bannya’na bharis otaba bhiri dalem tembhang. Bharis otaba
bhiri, s& aghandhu’ settong okara otaba satengnga okara sé etandhai koma esebbhut
ghattra. Ghuru bilangan éngghi paneka bannya’na keccap bhan-sabbhan paddha. Ghuru
laghu otaba ghuru sowara ménangka ghaggharra sowara e bhan-sabbhan paddha se di-
budi. Talekteghi sosonan tembhang e baba paneka.

Tembhang sapaddha kadhaddhiyan dari pan-saponapan ghattra. Bada sé empa”
ghattra, bada se kantos sapolo ghattra. Se enyamaée ghattra engghi paneka okara otaba
sabagiyan okara, ebates sareng leéngsa (koma).

Melana bada jhughan seé ényamae paddha lengsa. Bannya'na keccap paneka kodhu
pagghun, ta” kengeng langkong otaba korang. Tong-settongnga tembhang en-laén.
Dhineng sé ényamaé ghuru laghu panéka, nyabana sowara épongkasanna ghattra.

Barnana sowara namong tatello”, engghi panéka: a— & — o otaba a - i-u.
Eyatoré paréngeé tandha lang-kaléng péléyan jawabhan sé eéyangghep lerres maghut
da’ ghancaran é attas!

Paddha engghi paneka bannya’na bharis otaba bhiri dalem ....

a. tembhang
b. ghuru

0

andhegghan

d. sowara

Bharis otaba bhiri, se aghandhu’ seéttong okara otaba satengnga okara sé etandhai
koma ésebbhut ....

a. paddha c. ghattra

b. macapat d. bhiri
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3. Ghuru bilangan éngghi paneka bannya’na keccap bhan-sabbhan ....

a. ghatta c. pongkasan
b. léngsa d. paddha
4. Ghuru laghu otaba ghuru sowara meénangka ghaggharra sowara e bhan-sabbhan
paddha se ....
a. ada’ c. di-budi
b. tengnga d. Dbhiri
5. Bannya’na keccap paneka kodhu pagghun, ta” kéngéeng langkong otaba ....
a. korang c. jhangkep
b. lebbi d. tamba

Baca’an ka’angghuy soal nomer 6 kantos nomer 10.

Manossa odi’ marlowaghi bhasa ka'anggghuy keéngéng ngatorraghi kareb da’
oréng laen. Bhasa ghapaneka aropa monyé sé kalowar dari lésanna manossa sareng
pangaonengan bhab bhasa paneka. Monye se epakalowar dari lesan paneka éghuna’aghi
kalaban ésangaja. Ghambharra monye se kalowar dari lésan paneka esambhat ejha’an.

Ghambhar sé sae engghi panéka se akor sareng bharangnga. Sapaneka jhughan
ejha’an. Manabi monyéna bhidha tanto ghambharra bhidha jhughan.

Kabit konana € Madhura tanto marlowaghi horop sé kengeng makkelé ponapa sé
bhadi eyatorraghiya. Sala settong horop se eéghuna” aghi & Madhura éngghi panéka
horop jhaba otaba sé ésambhat jhaban, bada jhughha se nyambhat carakan.
Eyatoré paréngeé tandha lang-kaléeng A manabi jawabhan 1,2, 3 sé lerres, parénge
tandha lang-kaléeng B manabi jawabhan 1 sé lerres, parengé tandha lang-kaleng C
manabi jawabhan 2 se lerres, paréngé tandha lang-kaleng D manabi jawabhan kaléero
sadhaja!
6. Manossa odi’ marlowaghi bhasa ka’anggghuy kéngéng ngatorraghi kareb da’ ....

1) Toko 3) Emmas

2) Oreng laen 4) Kolek
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Jawabhan se lerres engghi panéka ....
a. A c. C
b. B d. D

7. Bhasa ghapaneka aropa monye se kalowar dari lésanna ....

1) Manossa 3) Tamennan
2) Kéban 4) sape
Jawabhan se lerres engghi panéka ....

a. A c. C

b. B d. D

8. Monyé se épakalowar dari lesan paneka eéghuna’aghi kalaban ....

1) Esangaja 3) Esajjha
2) Etengnget 4) Kasokan
Jawabhan se lerres engghi panéka ....

a. A c. C

b. B d. D

9. Ghambharra monye se kalowar dari lésan paneka esambhat ....

1) Sowara 3) Dhabu
2) Ejha‘an 4) Keccap
Jawabhan se lerres engghi panéka ....

a. A c. C

b. B d. D

10.Ghambhar se saé engghi paneka sé akor sareng ....
1) Bharangnga 3) Arghana

2) Rassana 4) Kennengnganna

Jawabhan se lerres engghi panéka ....
a. A c. C
b. B d. D
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Béaca’an ka’angghuy soal nomer 11 kantos nomer 15.

Dhungngéng engghi paneka séttong careta se sangaja eébhadhi kalaban maksod
sareng tojjhuwan madapa” séttong pessen saé sé aropa baburughan becce”otaba bab
kadhiponapa kodhuna odi” edhunnya otaba odi” sareng oréng laén kong-langkong
sareng bhala tangghana.

Dhungngeng panéka menangka careta se ebay-kaghabay olleéna settong pekkeran
seé eépadapa” da’ ka oreng laen kalaban cara edhungngéngngaghi otaba ekandha”aghi
otaba écareta”aghi kantos toron binoron kong-langkong da” ka para ngodadhan. Manabi
dhungngeng ghapanéka essena éndha akor sareng kabada’annepon, s€ merengngaghi
bhakal talanyo” da” essena dhungngeng ghapaneka.

Manabi sapaneka dhungngeng menangka careta majjhd sé sanyatana tada”
kadhaddhiyanna, carétana aropa kandha se & bay-kaghabay. Tojjhuwanna ka”angghuy
apareng baburughan becce” sarta dhaddhi panglepor. Dhungngeng maso”
da”ghalimpo”na careta tradisional sé eéyakorraghi sareng kabada”an se bada.
Akorraghi soal é baba panéka kalaban jawabhén sé bada é kananna kalaban
aghuna’aghi tandhé panal!

11. Dhungngeng engghi paneka settong caréta se sangaja
a. tatangghéana
12. Dhungngeng maksod sareng tojjhuwan madapa” b. sé bada
settong .... c. ébay-kaghabay
13. Bhab se epadapa’ lebat dhungngéng éngghi paneka d. pessen
kadhiponapa kodhuna odi” edhunnya otaba odi’ sareng e. ebhadhi

oréng laén kong-langkong sareng bhala ....
14. Dhungngeng paneka menangka careta se ....

15. Dhungngeng maso” da”ghalimpo”na caréta tradisional sé eyakorraghi sareng

kabada”an se ....
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Béca’an ka’angghuy soal nomer 16 kantos nomer 20.

Legénda engghi panéka careta se bada & masyarakat sarta essena eyangghep lerres
saé kadhaddhiyanna otaba badana. Namong caréta/ legénda ghapaneka ta’ jhau bhidha
sareng dhungngeng se épadapa’ kalaban cara étotorraghi otaba eékandha’aghi. Mela
bannya’ sé nyalendha dari caréta seé salerressa. Sabagiyan oreng bada se apamangghi
jha” legénda paneka careta se ekaparcaja lerres badana sareng oréng-oreng se bada
neng e seéttong kennengngan, namong ta” éyangghep socce akadhiya se bada &€ aghama.
Bada jhughan sé ama’nae legenda menangka careta ra”yat € bakto jhaman lamba” kona

sé akaeé"” sareng asal usul badana nyamana settong kennengngan.
Eyatoré jawab pétanya é baba panéka maghut da’ ghancaran é attas!
16. Legénda engghi paneka careta se bada € masyarakat sarta ésséna ....

17. Legénda ghéapanéka ta’ jhau bhidha sareng dhungngéeng sé epadapa’ kalaban cara

18. Legénda ghapanéka bannya’ se nyaléndha dari ....

19. Sabagiyan oreng bada se apamangghi jha” legenda paneka caréeta sé ekaparcaja
lerres badana sareng ....

20. Bada jhughan se ama’naé legenda menangka caréeta ra”yat € bakto jhaman lamba”
kona sé akae” sareng ....

Béca’an ka’angghuy soal nomer 21 kantos nomer 25.

Fabel paneka akadhi angghidhan sastra laenna aghandhu’ bagiyan-bagiyan. Ménorot
Rene Wellek sareng Austin Warren, angghidhan sastra ghadhuwan duwa’ bhaghiyan
engghi paneka bhaghiyan lowar sastra sareng bhagiyan dhalem sastra.

Bagiyan se bada e dalem fabel engghi panéka bagiyan sé bada e dalem fabel
ghapaneka. Bagiyan panéka akadhiya bhul-ombhul, téma otaba pokeddha carketa,
jhejjher caréta, kennengnganna kadhaddhiyan tor baktona kadhaddhiyan & dalem caréta

, tokoh, babateggha tokoh, kennengnganna pangangghit € dalem careta , pessen otaba

baburughan , sarta endhana bhasa seé eghuna”aghi.
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Bagiyan se bada e lowar careta engghi panéka bagiyan sé bada e dilowaranna fabel
akadhiya : adhat, tata parnata, tatakkrama otaba parténgka sé biyasa eélampa’aghi
magharsarena. Contona, tatakramana oreng matamoy, partengkanna ngobhate oréng

songkan, partengkanna oreng akabina, partengkanna oreng lahéra, sareng salaénna.

Eyatoré jawab pétanya é baba panéka maghut da’ ghancaran é attas!

21. Aponapa ma’ fabel panéka kangghep akadhi angghidhéan sastra laenna ?

22. Aponapa ma’ bhul-ombhul, téma otaba pokeddha carketa, jhejjher careta ma’
éyangghep bagiyan dalem fabel?

23. Ponapa’an bagiyan dalem fabel paneka?

24. Ponapa pangghibhaddha manabi bagiyan dalem fabel panéka tada’ ?

25. Ponapa’an bagiyan lowar fabel panéka?
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